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ABSTRAK

PERENCANAAN ANGKUTAN SEKOLAH DI KAWASAN PENDIDIKAN
WLINGI KABUPATEN BLITAR

Oleh :

AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009

Angkutan sekolah merupakan pelayanan untuk mengantar jemput siswa
sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan perencanaan operasional
angkutan sekolah yang dapat mengakomodir perjalanan dari titik kumpul tertentu
menuju ke sekolah serta sebaliknya dan mengurangi tingkat kecelakaan yang
terjadi pada pelajar di Kawasan Pendidikan WIingi. Penelitian ini dilakukan di 7
lokasi sekolah di Kecamatan WIingi.

Penelitian dilakukan dengan metode pengumpulan data primer yaitu survei
wawancara terhadap pelajar dan data sekunder diperoleh dari instansi pemerintah
terkait. Analisis yang dilakukan adalah untuk mengetahui jumlah permintaan
potensial, Penentuan rute, jumlah armada, Kinerja Operasional, Biaya Operasional
Kendaraan, Penentuan tarif, dan subsidi dalam pengoperasian angkutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rute angkutan sekolah dibuat dalam 3
rencana alternatif pilihan rute dan untuk jenis armada yang digunakan adalah
mobil penumpang umum dengan kapasitas 12 penumpang dan 1 seat untuk
pengemudi. Dengan tidak dipungut tarif atau gratis, maka subsidi yang harus
dibayarkan pemerintah per harinya sebesar Rp 6,258,271 dan pertahun sebesar
Rp. 1,952,720,884.

Kata Kunci : Angkutan Sekolah, Rute, Kinerja Operasional, Tarif , Subsidi.



ABSTRACTION

SCHOOL TRANSPORTATION PLANNING IN WLINGI EDUCATIONAL
AREA, BLITAR REGENCY

By:

AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009

School transportation is a service to pick up school students. This study
aims to carry out operational planning for school transportation that can
accommodate trips from certain gathering points to school and vice versa and
reduce the rate of accidents that occur to students in the Wiingi Education Area.
This research was conducted in 7 school locations in Wiingi District.

The research was conducted using primary data collection methods, namely
interview surveys of students and secondary data obtained from relevant
government agencies. The analysis carried out is to determine the number of
potential requests, determination of routes, number of fleets, Operational
Management, Vehicle Operational Costs, Determination of tariffs, and subsidies in
transport operations.

The results showed that the school transportation route was made in 3
alternative route plans and for the type of fleet used was a general passenger car
with a capacity of 12 passengers and 1 seat for the driver. With no tariffs or free
fees, the subsidy that must be paid by the government per day is Rp. 6,258,271
and per year is Rp. 1,952,720,884.

Keywords : School Transportation, Routes, Operational Management, Tariffs,

Subsidies
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BAB 1
PENDAHULUAN

I. 1 Latar Belakang

Dalam pembangunan dan perkembangan suatu daerah, transportasi
menjadi peran yang sangat penting karena keberhasilan suatu daerah dapat
dilihat melalui sistem transportasinya. Transportasi merupakan cerminan dari
kelancaran dan keteraturan perekonomian suatu daerah kabupaten/kota.
Seiring meningkatnya pertumbuhan dan permintaan masyarakat terhadap
aktivitas kegiatan, maka dibutuhkan suatu perencanaan sistem transportasi
kompleks yang bisa memfasilitasi semua pergerakan manusia dan/ atau
barang.

Pelayanan angkutan umum di Kabupaten Blitar yang belum optimal
menjadi salah satu masalah utama pada sektor transportasi khususnya pada
transportasi publik. Permasalahan mengenai pelayanan angkutan umum di
Kabupaten Blitar antara lain masih banyak daerah yang belum dilayani oleh
angkutan umum karena hanya terdapat 2 (dua) trayek angkutan pedesaan
serta 3 trayek angkutan antar kota dalam provinsi di Kabupaten Blitar.

Pelayanan angkutan umum dari tahun ke tahun juga semakin
mengalami penurunan seperti halnya angkutan pedesaan di Kabupaten Blitar
yang tidak dapat beroperasi secara maksimal dilihat dari jadwal pelayanan
yang tidak teratur karena angkutan pedesaan hanya beroperasi apabila ada
permintaan dari orang pasar. Sebelum adanya pandemi covid-19 angkutan
pedesaan trayek WIlingi-semen-krisik dipenuhi oleh pelajar SMP dari semen
dan krisik untuk menuju ke wlingi, karena dampak dari pandemi banyak
sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran online menyebabkan
angkutan pedesaan menjadi sepi penumpang dan hanya beroperasi apabila
ada permintaan dari orang pasar yang membuat /oad factor angkutan
pedesaan hanya sebesar 21% dimana terdapat 2-3 penumpang ditambah
dengan barang bawaan dari dan menuju pasar wlingi, hal tersebut
menyebabkan jadwal pelayanan menjadi tidak teratur, manajemen
pengoperasian yang tidak optimal seperti waktu tunggu yang lama, serta
fasilitas angkutan pedesaan yang sudah tidak layak juga menjadi salah satu



penyebab masyarakat lebih memilih menggunakan kendaraan pribadi yang
membuat para pelajar tidak memiliki pilihan lain untuk melakukan perjalanan
ke sekolah.

Akibat dari persoalan tersebut terjadi penumpukan kendaraan pribadi
pengantar pelajar yang berhenti di badan jalan untuk mengantar dan
menjemput siswa saat jam sekolah sehingga berdampak pada penurunan
kapasitas jalan terlebih pada jalan Urip Sumoharjo, Wlingi mengingat jalan
tersebut merupakan akses menuju Pasar WIlingi.

Guna mendukung aktivitas dan mobilitas pelajar menuju ke sekolah
maka sangat diperlukan sarana untuk menunjang transportasi pelajar serta
sebagai salah satu upaya untuk mengurangi tingkat kecelakaan yang
melibatkan pelajar. Sarana yang disediakan untuk menunjang hal tersebut
ialah angkutan umum untuk pelajar dimana hal tersebut dapat merubah
perilaku perjalanan siswa yang semula menggunakan kendaraan pribadi atau
sepeda motor beralih menggunakan angkutan umum untuk pelajar.

Dalam rangka menyediakan angkutan umum yang dapat menunjang
kegiatan pelajar, maka diperlukan perencanan angkutan sekolah dengan
mempertimbangkan dari segala aspek terkait seperti penyediaan angkutan
yang aman dan nyaman, sistem penjadwalan yang sesuai dengan jam
operasional sekolah, serta pemberlakuan tarif angkutan subsidi yang
semaksimal mungkin.

Melalui perencanaan penerapan angkutan umum yang bersubsidi
diharapkan dapat menarik minat masyarakat terutama pelajar untuk
berpindah ke angkutan umum maka penulis melakukan penelitian dengan
judul “PERENCANAAN ANGKUTAN SEKOLAH DI KAWASAN
PENDIDIKAN WLINGI KABUPATEN BLITAR".



1. 2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka diidentifikasikan

permasalahan sebagai berikut :

1.

Tidak optimalnya pelayanan angkutan umum yang ada dibuktikan dengan
umur kendaraan yang sudah mencapai 30 tahun, /oad factor terbesar
angkutan pedesaan hanya mencapai 21%, serta kondisi angkutan yang
sudah tidak layak;

Maraknya penggunaan kendaraan pribadi terutama sepeda motor di
kalangan pelajar dilihat dari hasil wawancara pelajar didapatkan sebanyak
84% pelajar menggunakan sepeda motor ;

Belum ada sarana yang mendukung mobilitas siswa menuju ke sekolah
pada Kawasan Pendidikan Wlingi sehingga pelajar tidak memiliki opsi lain
selain menggunakan kendaraan pribadi untuk menuju ke sekolah;
Terjadi penumpukan kendaraan pribadi pengantar siswa yang berhenti di
badan jalan untuk mengantar dan menjemput siswa pada saat jam
berangkat ataupun pulang sekolah, sehingga berdampak pada penurunan

kapasitas jalan;

I. 3 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian terhadap permasalahan di atas, dapat dirumuskan

permasalahan utama yang akan dikaji adalah sebagai berikut :

1.

Berapa jumlah permintaan terhadap rencana pengoperasian angkutan
sekolah pada kawasan pendidikan di WIlingi, Kabupaten Blitar ?
Bagaimana terkait rute pelayanan yang tepat untuk rencana
pengoperasian angkutan sekolah pada Kawasan pendidikan tersebut?
Bagaimana Kinerja operasional, penjadwalan yang akan digunakan
dalam rencana pengoperasian angkutan sekolah ?

Berapakah Biaya Operasional Kendaraan (BOK), subsidi, dan tarif pada
rencana pengoperasian angkutan sekolah di Kawasan pendidikan wlingi

tersebut ?



I. 4 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk melakukan kajian terhadap

Rencana penyelenggaraan angkutan sekolah sehingga dapat beroperasi

secara efektif dan efisien khususnya di Kawasan Pendidikan wlingi. Adapun

tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mengetahui jumlah permintaan terhadap rencana pengoperasian
angkutan sekolah;

Untuk mengetahui rute pelayanan yang tepat dalam rencana
pengoperasian angkutan sekolah;

Untuk menentukan Kinerja operasional dan penjadwalan yang efektif dan
sesuai dengan kebutuhan dalam rencana pengoperasian angkutan
sekolah;

Untuk mengetahui besarnya Biaya Operasional Kendaraan (BOK), subsidi,

dan tarif yang diperlukan pada rencana pengoperasian angkutan sekolah;

I. 5 Batasan Masalah

Dalam melaksanakan penelitian diperlukan arah yang jelas terkait

dengan permasalahan yang akan dikaji agar pembahasan penelitian lebih

terfokus dan menghindari generalisasi, adapun dalam penulisan ini diberikan

Batasan-batasan sebagai berikut :

1.

Lokasi Penelitian dilakukan di Kecamatan WIlingi dan Sekitarnya seperti
Kecamatan Talun, Kecamatan Gandusari, Kecamatan Selopuro,
Kecamatan Doko.

Penelitian dibatasi untuk pelajar dan sekolah SMP, SMA sederajat yang
berada pada Kawasan Pendidikan WIlingi, Kabupaten Blitar;
Menentukan kebutuhan armada yang dibutuhkan, rute rencana serta
penjadwalan pengoperasian angkutan sekolah;

Menentukan Biaya Operasional Kendaraan (BOK) serta tarif dan Subsidi
pada Angkutan Sekolah;

Tidak melakukan kajian terhadap angkutan umum yang ada;

Tidak melakukan kajian terhadap kinerja ruas jalan pada rute yang akan

dilalui angkutan.
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II. 1 Kondisi Transportasi

I1.1.1 Prasarana Jalan
Prasarana lalu lintas dan angkutan jalan adalah ruang lalu lintas,

terminal, dan perlengkapan jalan yang meliputi marka, rambu, alat
pemberi isyarat lalu lintas, alat pengendali dan pengaman pengguna
jalan, alat pengawasan dan pengamanan jalan serta fasilitas pendukung.
Kabupaten Blitar memiliki panjang jaringan jalan menurut status 40,74
Km Nasional, 29,78 Km Provinsi, dan 4466 Km Kabupaten. Serta menurut
fungsi jalan yaitu 24 jalan kolektor primer, 5 jalan kolektor sekunder, dan

87 jalan lokal.

Karakteristik jalan di wilayah Kabupaten Blitar di dominasi oleh jalan
dengan tipe 2/2 UD untuk jalan nasional, kolektor dan lokal. Dilihat dari
karakteristiknya, Kabupaten Blitar ini memiliki pola jaringan jalan
berbentuk linear/ radial yaitu menunjukan bentuk jalan perkotaan
berkembang sebagai hasil keadaan topografi lokal yang terbentuk
sepanjang jalur. Jalur jalan penyalur kemudian dihubungkan ke jalan

utama.

Di Kabupaten Blitar untuk fasilitas perlengkapan jalan yang tersedia
seperti marka, rambu, dan lampu penerangan jalan sudah dalam kondisi
yang baik , namun ada beberapa ruas jalan yang fasilitas perlengkapan

jalannya masih kurang bahkan tidak ada.



PETA FUNGSI JARINGAN JALAN
KABUPATEN BLITAR 2021

Sumber : Laporan Umum TIM PKL Kabupaten Blitar, 2021

Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Berdasarkan Fungsi di
Kabupaten Blitar

I1.1.2 Sarana Jalan

Karakteristik sarana di Kabupaten Blitar meliputi kendaraan
pribadi, kendaraan umum dan kendaraan barang. Sepeda motor
merupakan kendaraan yang mendominasi di Kabupaten Blitar dengan
proporsi sebesar 76,02%, sedangkan untuk angkutan umum yang
mengangkut penumpang terdiri dari AKDP dengan 3 (tiga) trayek, dan
Angdes dengan 2 (dua) trayek yang tersisa. Untuk kendaraan barang
terdiri dari mobil box, pick up, truk kecil, truk sedang, truk besar, dan

kereta tempelan.

PROPORSI PEMILIHAN MODA
KABUPATEN BLITAR

0,48% 0,26%

Sepeda Motor m Mobil mMPU m Sepeda

Sumber : Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Blitar, 2021

Gambar II. 2 Proporsi Pemilihan Moda Kabupaten Blitar



II. 2 Kondisi Wilayah Kajian

I1.2.1 Kondisi Geografis dan Administratif Kecamatan WIlingi

PETA WILAYAH KAJIAN

BUNEN| | |

Gambar II. 3 Peta Lokasi Kajian Kecamatan WIingi

Kecamatan WIingi merupakan salah satu Kecamatan yang ada di
Kabupaten Blitar tepatnya di Provinsi Jawa Timur. Secara geografis
Kecamatan WIingi terletak disebelah timur Kabupaten Blitar dengan luas
wilayah 66,36 Km? dan dibagi menjadi 9 Desa/ Kelurahan yaitu tepatnya
5 Kelurahan dan 4 desa. Adapun desa dengan luas wilayah terkecil berada
di Desa Tembalang dengan luas wilayah 1,24 Km? atau hanya sekitar 1,86
persen dari luas wilayah total Kecamatan Wlingi dan Desa dengan wilayah
terluas berada di Desa Ngadirenggo dengan luas 40,77 Km?2.

Secara administratif Kecamatan wlingi mempunyai batas wilayah

sebagai berikut yang disajikan dalam Tabel II.1

Tabel II. 1 Batas Wilayah Administrasi Kecamatan WIlingi

No. Uraian Batas Wilayah

1 Sebelah Utara Kecamatan Doko dan

Kecamatan Kesamben

2 Sebelah Selatan Kecamatan Talun

3 Sebelah Timur Kecamatan Selopuro

4 Sebelah Barat Kecamatan Gandusari
Sumber : (BPS Kabupaten Blitar 2021)




11.2.2

Kecamatan WIlingi memiliki luas wilayah 66,36 Km? dengan jumlah
penduduk pada tahun 2021 sebanyak 53,94 ribu jiwa atau 4,38 persen
total penduduk di Kabupaten Blitar dengan jumlah sex ratio sebesar 102
persen yang berarti dalam 100 jiwa penduduk dengan jenis kelamin
perempuan ada sebanyak 102 jiwa penduduk berjenis kelamin laki-laki.

Kondisi Angkutan Umum

Daerah Kabupaten Blitar dilayani oleh beberapa angkutan umum
yaitu Angkutan Umum Dalam Trayek dan Angkutan Umum Tidak Dalam
Trayek. Angkutan Umum Dalam Trayek yang melayani perjalanan di
Kabupaten Blitar dan Pergerakan keluar Kabupaten Blitar yaitu Angkutan
Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP) dan Angkutan Pedesaan. Sedangkan
untuk angkutan umum tidak dalam trayek di Kabupaten Blitar yaitu
Travel. Sebagai angkutan pendukung (paratransit) di Kabupaten Blitar
dilayani oleh Becak dan Ojek. Berikut merupakan angkutan umum yang

melayani di wilayah kabupaten Blitar :

1. Angkutan Umum Dalam Trayek
Angkutan Umum Dalam Trayek di Kabupaten Blitar diantaranya
sebagai berikut :
a. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)
Angkutan antar kota dalam provinsi ini merupakan kendaraan yang
melayani rute perjalanan dari dalam Kabupaten Blitar menuju luar
Kabupaten Blitar tetapi masih dalam satu Provinsi. Angkutan Antar
Kota Dalam Provinsi di Kabupaten Blitar melayani 3 trayek yaitu :
1. Trayek Blitar-Malang
2. Trayek Blitar- Kediri
3. Trayek Blitar- Tulungagung

Yang dilayani oleh Kendaraan berjenis EIf dengan Kapasitas
Kendaraan sebanyak 16 orang. Adapun umur rata-rata angkutan
Antar Kota Dalam Provinsi di Kabupaten Blitar sendiri diatas 30
tahun.



Berikut merupakan visualisasi Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi
(AKDP) di Kabupaten Blitar :
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Gambar II. 4 Visualisasi Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi
Kabupaten Blitar
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Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Blitar, 2021

Gambar II. 5 Peta Trayek AKDP Kabupaten Blitar

b. Angkutan Pedesaan
Angkutan pedesaan merupakan angkutan dari satu tempat ke

tempat lain yang melayani antar pedesaan dalam satu Kabupaten.



Angkutan pedesaan di Kabupaten Blitar sendiri saat ini hanya

terdapat 2 trayek yang masih beroperasi yaitu trayek Blitar-Gawang

dan Trayek WIingi-Semen-Krisik dimana angkutan pedesaan

tersebut menggunakan kendaraan jenis Daihatsu S.89 Tahun

1990an yang berkapasitas 12 orang.

Tabel II. 2 Daftar Trayek Angkutan Pedesaan

RUTE
TRAYEK

INSTANSI
PEMBERI

IZIN

Krisik

Perhubungan

Wlingi- Semen
Kabupaten

Dinas

Blitar

Perhubungan

Blitar-Gawang Kabupaten

Dinas

Blitar

Sumber :

Dinas Perhubungan Kabupaten Blitar

Gambar II. 6 Visualisasi Angkutan Pedesaan

Untuk angkutan pedesaan di Kabupaten blitar sendiri sudah

tidak beroperasi secara maksimal karena hanya beroperasi apabila

ada permintaan dari orang pasar.
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Berikut merupakan peta trayek angkutan pedesaan di

Kabupaten Blitar :

PETA TRAYEK ANGKUTAN DE SA
KABUPATEN BLITAR 2021
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86
025 5 10 KM
— —
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ANGKATAN XL

Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Blitar, 2021

Gambar II. 7 Peta Jaringan Trayek Angkutan Pedesaan
Kabupaten Blitar
2. Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek
Untuk Angkutan Umum Tidak Dalam Trayek Kabupaten Blitar melayani
Angkutan paratransit atau layanan angkutan umum dari pintu ke pintu
dengan kendaraan yang berkapasitas 2-5 orang dan tidak memiliki
jadwal atau trayek tetap. Angkutan paratransit tersebut diantaranya
adalah Ojek dan Becak.

PETA LOKASI
ANGKUTAN PARATRANSIT
KABUPATEN BLITAR 2021

LEGENDA

025 5 10 KM
——

TM PRAKTEK KERJA LAPANGAN
KABUPATEN BLITAR 2021
ANGKATAN XL

Sumber : Laporan Umum Tim PKL Kabupaten Blitar, 2021

Gambar II. 8 Peta Angkutan Paratransit di Kabupaten Blitar
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I1.2.4 Kondisi Prasarana Angkutan Umum

a. Terminal Angkutan Umum
Terminal di Kabupaten Blitar sendiri terdiri dari 4 terminal yaitu

1 Terminal tipe B yaitu Terminal Kesamben dan 3 Terminal tipe C
yaitu Terminal WIlingi, Terminal Kademangan, dan Terminal Lodoyo.

Terminal Tipe B Kesamben melayani angkutan umum AKDP dan
memiliki fasilitas yang cukup lengkap dan memadai disbanding

dengan terminal yang lainnya. Berikut merupakan peta titik lokasi

terminal di Kabupaten Blitar :

Terminal Tipe C

Wilingi PETA LOKASI TITIK TERMINAL
g i

KABUPATEN BLITAR 2021

LEGENDA

o

25 § 10 KM
— —

DIAGRAM LOKA SI

1 45?‘1}‘3'1? =X
i R
YL Pyt
4 ,j,é’a‘\l = - R
LY I T 251
TIM PRAKTEK KERJA LAPANGAN

KABUPATEN BLITAR 2021
ANGKATAN XL

o )
Terminal Tipe C Lodoyo

Terminal Tipe B Kesamben

Gambar II. 9 Peta Lokasi Titik Terminal Kabupaten Blitar

b. Halte
Halte merupakan tempat yang digunakan sebagai tempat
pemberhentian kendaraan penumpang umum untuk menurunkan
dan/ atau menaikkan penumpang yang dilengkapi dengan suatu
bangunan (Dirjen Perhubungan Darat 1996).
Kabupaten Blitar sendiri memiliki halte sebanyak 9 buah yang

Sebagian besar dalam kondisi yang baik.
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Talun

Halte Timur Traffic Ligr;t .

Berikut merupakan peta tata letak Lokasi Halte di Lokasi kajian:

A

Halte SD Babadan Wlingi

Jannah

Halte Ké‘\;\;;d;nan
Wlingi

PETA LETAK HALTE
LOKASI KAJIAN

#= | —— Jalan Lokal

LEGENDA

@ MAN 2 Blitar
@ SMK Farmasi Citra Farma
SMK Islam 2 wlingi

@ SMK PGRI Wingi

@ SMPK Yohanes Gabriel

O SMPN 1 Wiingi

@ SMPN 2 Wingi

:| Halte Kawedanan wiingi

3] Hatte Masjid Miftakhul Jannah
|3l Halte RSUD Ngudi Valuyo

Halte SD babadan Wingi
[3] Hatte Timur Traffic Light Talun
2| Hatte depan kantor pos Wlingi

Q) Terminal Wingi

—— Jalan Kolektor

DIGAMBAR OLEH :
AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009

Gambar II. 10 Peta Letak Halte di Lokasi Kajian

I1.2.5

Pendidikan

Sarana Pendidikan di Kecamatan WIlingi Kabupaten Blitar cukup baik

dengan tersedianya sarana Pendidikan dari TK hingga SMA atau SMK.
Berikut merupakan data sekolah SD, SMP, dan SMA yang berada di

Kecamatan WIlingi :

Tabel II1. 3 Jumlah Sekolah di Kecamatan WIlingi, Kabupaten Blitar

Jumlah
No. Sekolah Negeri | Swasta
1 Sekolah Dasar (SD) 28 3
2 Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 3
3 Sekolah Menengah Pertama (SMP) 2
4 Madrasah Tsanawiyah (MTs) - 2
5 Sekolah Menengah Atas (SMA) - -
6 Madrasah Aliyah (MA) 1 -
7 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) - 5

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar, 2021
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Tabel II1. 4 Data Sekolah Target Pelayanan pada Kawasan Pendidikan
WIingi, Kabupaten Blitar

No. Nama Sekolah Alamat Ju_mlah
Siswa
1 SMKS Farmasi Katolik 31. Bromo No. 2 69
Citra Farma
2 |SMKS Islam 2 WIingi JI. Gajah Mada 102 WIingi 317
3 |SMKS Pgri Wlingi JI. Jendral Sudirman 86 2208
4 |MAN 2 Blitar JI. PB. Sudirman No.1 WIingi 2020
5 |SMP Negeri 1 Wlingi JI Urip Sumoharjo No. 47-55, beru| 950
6 |SMP Negeri 2 Wlingi JI Ki Hajar Dewantara No. 727 928
7 SMP _KatOI'k Yohanes JI. Urip Sumoharjo No 56 47
Gabriel

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Blitar, 2021
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Gambar II. 11 Peta Letak Sekolah di Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar
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BAB III
KAJIAN PUSTAKA

III. 1 Angkutan Umum

Setiap pemerintah Kabupaten/ kota wajib untuk menjamin

ketersediaan angkutan umum untuk memudahkan masyarakatnya dalam

melakukan mobilitas. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun

2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tertuang pada pasal 139

ayat (3) bahwa Pemerintah Daerah/Kota wajib menjamin tersedianya

angkutan umum untuk jasa angkutan orang dan/atau barang dalam

wilayah kabupaten/kota. Jenis pelayanan angkutan orang dengan

kendaraan bermotor umum dalam trayek sebagaimana terlampir dalam

Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 yang terdiri atas :

a. Angkutan lintas batas negara;
b.

C.
d.

e.

Angkutan antarkota antarprovinsi;
Angkutan antarkota dalam provinsi;
Angkutan perkotaan; atau

Angkutan pedesaan.

Adapun kriteria pelayanan angkutan orang dengan kendaraan

bermotor umum dalam trayek sesuai dengan Undang-undang Nomor 22

Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan Pasal 143 yaitu :

a.
b.

Memiliki rute tetap dan teratur;

Terjadwal, berawal, berakhir, dan menaikkan atau menurunkan
penumpang di Terminal untuk angkutan antarkota dan lintas batas
negara; dan

Menaikkan dan menurunkan penumpang pada tempat yang
ditentukan untuk angkutan perkotaan dan pedesaan.

Dalam merencanakan trayek juga harus memperhatikan asal dan

tujuan trayek yang merupakan simpul transportasi pedesaan dan wilayah

lainnya yang memiliki potensi bangkitan dan tarikan dalam perjalanan
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angkutan pedesaan. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74
Tahun 2014 pasal 36 ayat (1) dimana:

a. Asal dan tujuan trayek merupakan simpul transportasi pedesaan
dan wilayah lainnya yang memiliki potensi bangkitan dan tarikan
perjalanan angkutan pedesaan;

b. Jaringan jalan yang dilalui merupakan jaringan jalan nasional,
jaringan jalan provinsi, jaringan jalan kabupaten/kota, dan/atau
jalan desa;

c. Perkiraan permintaan jasa penumpang angkutan pedesaan;

d. Terminal asal dan tujuan serta terminal persinggahan paling
rendah Terminal tipe C atau Simpul Transportasi lainnya berupa
bandar udara, Pelabuhan, dan/atau stasiun kereta api; dan

e. Jumlah kebutuhan kendaraan angkutan pedesaan.

III. 2 Pengertian Transportasi

Menurut Tamin (2003), dalam penelitian (Adrianto Unusa, Yuliyanti
Kadir 2021) Transportasi adalah suatu sistem yang terdiri dari
sarana/prasarana dan sistem pelayanan yang memungkinkan adanya
pergerakan keseluruh wilayah sehingga terakomodasi mobilitas
penduduk, dengan adanya kemungkinan mengenai pergerakan barang
dan akses ke seluruh wilayah. Sedangkan fungsi transportasi menurut
Morlok (1995), yaitu untuk pergerakan dan perpindahan orang dan atau
barang dari satu tempat menuju tempat lain dengan menggunakan suatu

sistem tertentu dan memiliki tujuan tertentu.

III. 3 Perencanaan Transportasi

Dalam naskah ilmiah (Harlan 2012), Perencanaan transportasi
adalah suatu perencanaan mengenai kebutuhan prasarana transportasi
seperti jalan, terminal, pelabuhan, pengaturan serta sarana untuk
mendukung suatu sistem transportasi yang efisien, aman, dan
berwawasan lingkungan. Permasalahan dalam perencanaan transportasi
terdapat pada sifat transportasi dengan pola interaksi yang lebih
kompleks sehingga perencanaan transportasi dapat menjadi lebih rumit
dan memerlukan waktu lebih lama, serta usaha dan sumber daya yang
lebih besar juga.
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Oleh karena itu, dalam kegiatan perencanaan transportasi
dilakukan pembatasan terhadap lingkup analisisnya sehingga hasil
perencanaan transportasi lebih bersifat indikatif dibandingkan sifat
kepastiannya.

Terdapat beberapa konsep perencanaan transportasi yang telah
berkembang sampai saat ini, Adapun salah satu yang popular adalah
Model perencanaan transportasi empat tahap yang paling sering
digunakan dalam berbagai studi perencaraan transportasi di Indonesia.
Model perencanaan four steps model ini merupakan gabungan dari
beberapa sub model yang masing-masing harus dilakukan secara
berurutan, yaitu sebagai berikut :

1. Bangkitan Pergerakan ( 7rip Generation)

2. Distribusi pergerakan lalu litas ( 7rijp Distribution)
3. Pemilihan Moda (Moda Choice / Moda Split)
4.

Pembebanan lalu lintas ( 7rip assignment)

III. 4 Angkutan Pedesaan
Berdasarkan (Menteri Perhubungan Republik Indonesia 2019)
menyebutkan bahwa angkutan pedesaan adalah angkutan dari satu
tempat ke tempat yang lain dalam satu daerah kabupaten yang tidak
bersinggungan dengan trayek angkutan perkotaan. Menurut Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 15 Tahun 2019 tetang penyelenggaraan
angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum dalam trayek pasal
51 ayat (2) menyebutkan kriteria pelayanan angkutan pedesaan sebagai
berikut :
1. Mempunyai jadwal tetap;
2. Melayani angkutan bersifat lambat dengan waktu menunggu
relative cukup lama;
3. Melayani angkutan secara terus menerut serta berhenti pada
tempat untuk menaikkan dan menurunkan penumpang yang
telah ditetapkan untuk angkutan pedesaan;

4. Dilayani dengan mobil bus kecil atau mobil penumpang umum.
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Kelengkapan kendaraan yang digunakan untuk angkutan pedesaan

meliputi :

1.

6.

Nama perusahaan dan nomor urut kendaraan yang dicantumkan
pada sisi kiri, kanan, dan belakang kendaraan;

Papan trayek yang memual asal dan tujuan serta lintasan yang
dilalui dengan dasar putih tulisan hitam yang ditempatkan
dibagian depan dan belakang kendaraan;

Dilengkapi dengan tanda khusus berupa tulisan pedesaan
dengan huruf kapital dan tebal yang ditempatkan pada badan
kendaraan di sebelah kiri dan sebelah kanan;

Identitas pengemudi yang ditempatkan pada dashboard yang
dikeluarkan oleh setiap perusahaan angkutan umum;

Dapat dilengkapi dengan fasilitas bagasi sesuai dengan
kebutuhan;

Daftar tarif yang berlaku.

III. 5 Angkutan Kota/Pedesaan Anak Sekolah

Menurut Surat Keputusan Direktur Jendral Perhubungan Darat

No. 967 Tahun 2007 Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan

Angkutan kota/pedesaan anak sekolah Pada Bab 1 Ketentuan Umum,

Pasal 1 ayat 5 yaitu berisi mengenai angkutan kota/pedesaan anak

sekolah adalah angkutan dalam trayek tetap dan teratur yang khusus

melayani siswa sekolah. Sedangkan tercantum dalam Bab III Angkutan

Kota/Pedesaan Anak Sekolah pada pasal 8 dan 9 yang berisi mengenai:

1.

Pasal 8

Angkutan kota/ pedesaan anak sekolah sebagaimana dimaksud
dalam pasal 2 huruf b, mempunyai trayek tetap dan teratur serta
hanya beroperasi pada jam yang disesuaikan dengan

keberangkatan dan kepulangan siswa.
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2. Pasal 9

(1) Trayek sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ditetapkan
sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KM.
35 Tahun 2003 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang di
Jalan dengan Kendaraan umum

(2) Selain  memenuhi  ketentuan sebagaimana dimaksud
dalamayant (1), penetapan trayek angkutan kota/pedesaan
anak sekolah dilakukan dengan mempertimbangkan :

a. Bangkitan dan tarikan perjalanan dengan
mempertimbangkan lokasi sekolah;

b. Jenis pelayanan angkutan kota/pedesaan anak sekolah;

c. Kelas jalan yang dilewati;

d. Jarak dan waktu tempuh.

3. Bagian Kedua Pasal 10 mengenai ciri-ciri pelayanan

(1) Pelayanan  angkutan  kota/pedesaan anak sekolah

diselenggarakan dengan ciri-ciri sebagai berikut :
a. Khusus mengangkut murid sekolah;
b. Berhenti pada halte yang telah ditentukan;
c. Menggunakan mobil bus.

(2) Kendaraan yang digunakan untuk angkutan kota/pedesaan
anak sekolah harus memenuhi persyaratan teknik dan laik
jalan dan dilengkapi dengan persyaratan:

a. Dapat dilengkapi fasilitas pengatur udara yang berfungsi
dengan baik;

b. Dilengkapi dengan lampu berwarna merah dibawah
jendela belakang yang berfungsi memberi tanda bahwa
mobil bus sekolah tersebut berhenti;

c. Pintu masuk dan/atau keluar mobil bus sekolah dilengkapi
dengan anak tangga dengan jarak anak tangga yang
satu dengan yang lain paling tinggi 200 milimeter dan
jarak antara permukaan tanah dengan anak tangga

terbawah paling tinggi 300 milimeter;

22



d. Dilengkapi suatu tanda yang jelas kelihatan berupa
tulisan “berhenti” jika lampu merah menyala yang
dipasang dibawah jendela belakang;

e. Mencantumkan papan/kode trayek pada kendaraan yang
dioperasikan;

f. Kendaraan dengan warna dasar kuning dilengkapi
dengan p3k, alat pemadam kebakaran yang berfungsi
dengan baik dan pintu darurat;

g. Dilengkapi jati diri pengemudi yang ditempatkan pada
dashboard kendaraan, yang dikeluarkan oleh pengelola
angkutan kota/pedesaan anak sekolah.

4. Penempatan halte disesuaikan dengan posisi bangunan
sekolah terhadap jalan yang dilewati angkutan kota/pedesaan

anak sekolah.

III. 6 Permintaan Transportasi

Karakteristik permintaan angkutan sendiri terdiri atas 2 kelompok, yaitu:
1. Kelompok Choice
Yaitu kelompok yang terdiri atas orang-orang yang mempunyai
pilihan (choice) dalam kegiatan mobilitasnya. Pada kelompok ini
orang dapat menggunakan kendaraan pribadi dengan alas an
finansial, fisik, social dan lain sebagainya.
2. Kelompok captive
Yaitu kelompok yang memiliki ketergantungan terhadap angkutan

umum dalam pemenuhan mobilitasnya.

Pada negara berkembang lebih banyak masyarakat yang memilih
menjadi  kelompok captive karena kondisi perekonomian
masyarakatnya yang rendah. Dan Kelompok choice memiliki pilihan
untuk menggunakan kendaraan pribadi atau menggunakan angkutan
umum. Dengan begitu jumlah pengguna angkutan umum yang terdiri
dari seluruh kelompok captive dan Sebagian kelompok choice akan

sangat banyak.
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Berdasarkan karakteristik yang telah dijelaskan, jenis permintaan

angkutan umum terdiri atas 2 permintaan yaitu :

a. Permintaan angkutan umum aktual (actual demand)
Permintaan angutan umum actual yaitu jumlah permintaan
masyarakat yang sudah menggunakan angkutan umum.

b. Permintaan angkutan umum potensial (potential demand)
Permintaan angkutan umum potensial merupakan jumlah
permintaan masyarakat yang sudah menggunakan angkutan
umum ditambah dengan masyarakat yang menggunakan
kendaraan pribadi dan ingin beralih menggunakan angkutan

umum.

III. 7 Penentuan Rute Trayek
Dalam perencanaan suatu rute, akan dihadapkan pada dua

kepentingan umum yaitu kepentingan sebagai pihak pengguna jasa
angkutan atau dalam hal ini penumpang dan kepentingan pihak pengelola
jasa angkutan atau operator. Maka dari itu dibutuhkan suatu kompromi
agar kepentingan pengguna jasa angkutan atau penumpang dapat
terpenuhi seperti kenyamanan dan kemudahan dalam melakukan
mobilitas serta kebutuhan pengelola dapat tercapai seperti minimnya
biaya operasional agar lebih menguntungkan, maka dilakukanlah kajian
dan perhitungan agar kedua hal tersebut dapat terpenuhi.
Seperti halnya yang dikutip dari salah satu penelitian mengenai
penentuan rute (Ratriaga 2015) bahwasanya menurut (Santoso,1996)
suatu perencanaan rute angkutan umum harus mempertimbangkan hal-
hal sebagai berikut :

a.  Lokasi geografis dimana rute tersebut ditempatkan

b. Luasan daerah pelayanan atau Kkoridor daerah yang

direncanakan
C. Karakteristik daerah atau koridor pelayanan dilihat dari kondisi
tata guna lahan
d. Keterkaitan dengan rute lain
e.  Konfigurasi rute
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- a o

j.
k.

Struktur dan konfigurasi jaringan jalan yang ada
Hierarki dan kelas jalan pada masing-masing jalan
Kondisi lalu lintas pada tiap ruas jalan yang dilewati
Panjang lintasan rute

Route directness

aksesibilitas

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam perencanaan suatu

rute diantaranya sebagai berikut :

a.

b.

d.

Identifikasi Daerah Pelayanan
Dalam penentuan rute trayek harus memperhatikan /and use dan
tata guna lahannya yang mana sebaiknya daerah pelayanan
adalah berawal dari daerah pinggiran baru menuju pusat kota
sehingga melalui tahap ini didapatkan beberapa alternatif rute
daerah pelayanan;
Analisis Kondisi Prasarana Jalan
Pada tahapan ini bertujuan untuk mengetahui secara detail
mengenai kondisi dan karakteristik prasarana dari masing-
masing alternatif rute pelayanan yang didapat pada tahap
sebelumnya, mengingat bahwa rute angkutan sekolah yang
direncanakan akan mengikuti jaringan jalan yang ada.
Penentuan koridor daerah pelayanan
Pada tahap ini usaha untuk memilih alternatif daerah pelayanan
mana yang paling sesuai yang mana nantinya akan dijadikan
sebagai daerah pelayanan definitif.
Dalam melakukan evaluasi penentuan koridor daerah pelayanan
definitif ini terdapat beberapa kriteria diantaranya :
1. Besarnya potensi demand
2. Luas Daerah pelayanan
3. Kondisi, struktur, dan konfigurasi prasarana lain yang
tersedia
Indentifikasi Lintasan Rute
Data dasar yang dibutuhkan pada tahapan ini adalah peta
lengkap dimulai dari koridor daerah pelayanan yang terlah
dipilih pada tahap sebelumnya.
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Peta yang dimaksud harus berisi mengenai informasi yang
berkaitan dengan kondisi, struktur, dan konfigurasi prasarana
jalan, kondisi dan karakteristik tata guna lahan, jika
memungkinkan rute lain yang ada pada koridor yang telah
ditinjau. Hasil akhir dari tahapan ini berupa beberapa alternatif
lintasan rute dimana semuanya masih dalam koridor daerah
pelayanan.
e. Analisis dan penentuan rute terpilih
Pada analisis yang telah dilakukan pada masing-masing
alternatif litasan rute, ada hal-hal yang mendapat perhatian
utama yaitu potensi demand dan kondisi serta karakteristik
lalu lintas baik di ruas jalan maupun di simpang.
Rute trayek angkutan sekolah ini dipengaruhi oleh data
perjalanan siswa melaluai persebarannya, serta kondisi fisik
daerah yang dilalui oleh angkutan nantinya.
Dalam rencana pengoperasian angkutan sekolah ini,
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan dengan
analisis permintaan dengan membuat desain rute angkutan
yang mempertimbangkan permintaan asal tujuan siswa yang
akan menggunakan angkutan ini.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penentuan rute
angkutan sekolah adalah sebagai berikut :
a. Bangkitan dan tarikan perjalanan dengan memperhatikan
lokasi sekolah;
b. Jenis pelayanan angkutan kota/pedesaan anak sekolah;
c. Kelas jalan yang dilewati harus sesuai dengan jenis
kendaraan yang digunakan;
d. Jarak perjalanan dan waktu tempuh;
e. Titik awal perjalanan bus dimulai;

f. Titik pusat (centroid) pada masing-masing zona tersebut.

26



III. 8 Kinerja Operasional

a.

Waktu Operasional Kendaraan

Waktu yang digunakan kendaraan untu beroperasi melayani
penumpang dalam satu hari.

Kecepatan Operasi Kendaraan

Kecepatan operasi kendaraan adalah kecepatan rata-rata yang
digunakan untuk menempuh perjalanan dalam satuan km/jam. Untuk
kecepatan rata-rata yang direncanakan untuk suatu perencanaan
jaringan trayek pada kondisi normal adalah 20-40 km/jam tergantung
dengan karakteristik lokasi penelitian.

Faktor Muat kendaraan (/oad factor)

Load factor atau factor muat kendaraan adalah rasio perbandingan
antara jumlah penumpang yang diangkut dengan kapasitas
kendaraan. Load factor biasanya dinyatakan dalam persen (%).
Waktu tempuh Kendaraan

Waktu tempuh kendaraan adalah perbandingan jarak tempuh dengan
kecepatan operasi yang dibutuhkan oleh kendaraan untuk sampai ke

tujuannya.

WT—PR X 60
" KR

Sumber : (Departemen Perhubungan RI 2002)
Keterangan :

WT= Waktu Tempuh (menit)

PR = Panjang Rute (Km)

KR = Kecepatan Rencana (Km/Jam)

Waktu Antar Kendaraan (Headway)
Headway adalah Jarak waktu antar kendaraan 1 dengan kendaraan
lain dibelakangnya.

60.C.Lf
H=—"""2
P

Sumber :(Departemen Perhubungan RI 2002)
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Keterangan:

H= Waktu antar kendaraan (menit)

C = Kapasitas Kendaraan

Lf = Faktor Muat (%)

P = Rata-rata jumlah penumpang perjam pada sesi terpadat

Catatan:
Headway Ideal = 5-10 Menit
Headway Puncak = 2-5 Menit

Pada perencanaan angkutan sekolah ini memiliki karakteristik yang
berbeda dengan angkutan umum yang lain. Perbedaanya terletak
pada jam operasinya, dimana angkutan sekolah juga harus
memperhatikan waktu operasi pada saat jam berangkat dan pulang
sekolah dengan waktu tempuh pelayanan paling lama 1,5 jam tiap 1
shift.

Frekuensi Kendaraan

Frekuensi kendaraan adalah jumlah kendaraan yang melewati suatu
ruas jalan tertentu yang menjadi rute trayek tersebut dalam kurun
waktu tertentu. Frekuensi kendaraan didapat dengan rumus sebagai

berikut :
60
~H
Sumber: (Departemen Perhubungan RI 2002)

F

Keterangan :

F = Frekuensi (Kendaraan/jam)

H= Headway (Menit)

Namun pada perencanaan angkutan sekolah ketepatan pada rumus
frekuensi juga menyesuaikan dengan rumus waktu antar kendaraan
(headway), sehingga rumus yang digunakan adalah rumus sebagai

berikut :
Wo
F=w
Sumber : (Departemen Perhubungan RI 2002)
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Dimana Wo adalah waktu operasi per shift (menit). Sedangkan untuk
perhitungan frekuensi pada shift pagi dengan waktu tiba angkutan

sebelum jam masuk sekolah dapat menggunakan rumus berikut :
Wo—-T AB
-7 H
Sumber: (Departemen Perhubungan RI 2002)

Keterangan :

T AB = Waktu perjalanan rata-rata dari titik A ke

titik B

Km Tempuh/ Rit

Jarak yang ditempuh suatu kendaraan untuk melakukan perjalanan

pulang pergi (untuk trayek tidak memutar) atau satu rit.

. Jumlah kebutuhan armada

Untuk mengetahui jumlah kendaraan yang dibutuhkan pada trayek
angkutan sekolah dibutuhkan data dari survei wawancara pelajar, jika
kebutuhan permintaan angkutannya sudah diketahui kemudian
disediakan sejumlah kendaraan untuk melayani trayek tersebut
sesuai dengan jumlah kebutuhannya, maka kondisi ini disebut
dengan mendekati permintaan pasar (Market Leads Approach).
Perhitungan jumlah kebutuhan armada pada satu jenis trayek
ditentukan oleh kapasitas kendaraan, waktu siklus, waktu henti
kendaraan di terminal, dan waktu antara.

Selanjutnya akan disesuaikan dengan karakteristik perjalanan anak
sekolah yang akan dilaksanakan agar pelajar yang hendak pergi ke
sekolah tidak terlambat sehingga rumus untuk menghitung jumlah

kendaraan pada kondisi waktu terbatas dihitung dengan rumus :
co CT
T HxfA
Sumber : (Departemen Perhubungan RI 2002)

Keterangan :

CT = Waktu Sirkulasi

H= headway

fA = Ketersediaan kendaraan
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II1. 9 Penjadwalan

Persyaratan penjadwalan bus yang baik harus memperhatikan :

1. Clock-face Headway

2. Pengaturan waktu kedatangan baik dalam satu trayek maupun
kombinasi beberapa trayek yang melayani bagian wilayah atau rute
yang sama

3. Penggunaan periode standar, yang artinya jadwal kedatangan dan
keberangkatan untuk tiap pelayanan angkutan putaran waktunya
mudah diingat dengan cara menggunakan angkat standar misalnya

setiap 5 menit atau setiap 10 menit.

II1. 10 Biaya Operasional Kendaraan
Pada biaya operasional kendaraan terdiri dari 2 (dua) biaya , yaitu
biaya langsung dan biaya tidak langsung. Berikut merupakan rincian
biaya langsung dan tidak langsung :
a. Komponen Biaya Langsung

1. Penyusutan Kendaraan

Harga Kendaraan — Nilai residu

Bi P t Tahun =
iaya Penyusutan per Tahun Masa Penyusutan

Sumber: (Departemen Perhubungan RI 2002)

Keterangan :
Nilai residu angkutan adalah 0% dari harga kendaraan

2. Bunga Modal

Bunga kredit
_ (n=1)2x Nilai kredit x Tingkat Bunga

Masa Penyusutan

Sumber: (Departemen Perhubungan RI 2002)
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Keterangan :

n = masa pengembalian pinjaman

3. Gaji dan tunjangan awak kendaraan

5.

Bahan Bakar Minyak (BBM)
Penggunaan BBM tergantung dari jenis kendaraan, untuk
menghitung BBM/ seat-km menggunakan rumus berikut :

Biaya BBM /kendaraan/hari
km — tempuh/hari

Biaya BBM /seat — km =

Sumber: (Departemen Perhubungan RI 2002)

Ban

Jumlah banx Harga ban/buah

iaya Ban/sea m km — tempuh/hari

Sumber: (Departemen Perhubungan RI 2002)

6. Servis kecil

7.Servis besar

8. Overhaul mesin

9. Cuci angkutan

10.
11.
12.
13.

1)
2)
3)
4)

Retribusi terminal

STNK/Pajak Kendaraan

KIR

Asuransi kendaraan dan asuransi awak kendaraan
Komponen Biaya Tidak Langsung
Biaya pegawai selain awak kendaraan;
Gaji/upah

Uang lembur

Jaminal sosial berupa :

Tunjangan perawatan Kesehatan;
Pakaian dinas;

Asuransi kecelakaan;

Tunjangan lain-lain.
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Biaya pengelolaan

Penyusutan bangunan kantor;

SN

Penyusutan bangunan dan perawatan bengkel;

c. Masa penyusutan inventaris/alat kantor (diperhitungkan 5
tahun);

d. Masa penyusutan inventaris sarana bengkel (diperhitungkan
selama 3 s.d 5 tahun);

e. Administrasi kantor (biaya surat menyurat, biaya at tulis
menulis);

f. Pemeliharaan kantor (misalnya :pengecatan kantor)

1) Pemeliharaan pool dan bengkel;

2) Listrik dan air;

3) Telepon dan telegram serta porto;

4) Biaya perjalanan dinas;

5) Pajak perusahaan;

6) Izin trayek;

7) Izin usaha

III. 11 Subsidi

Dalam UU No. 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Angkutan
Jalan ditegaskan bahwa Pemerintah memberikan jaminan ketersediaan
angkutan umum serta tertuang dalam pasal 185 ayat 1 bahwa
angkutan umum dengan tarif kelas ekonomi pada trayek tertentu
dapat diberi subsidi oleh pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah.
Sesuai dengan jurnal penelitian (Puspitasari 2019) dijelaskan bahwa
Mekanisme pemberian subsidi Menurut Marjanto (2016) dapat
dilakukan dengan beberapa cara, diantaranya :
1. Mekanisme Subsidi Penuh
2. Mekanisme Subsidi selisih operasional
3. Mekanisme Subsidi BBM

Mekanisme pemberian subsidi juga harus diperhitungan dengan
tepat agar pemberian subsidi tidak memberatkan anggaran
pemerintah daerah dalam menjamin keberlangsungan operasional

angkutan sekolah di Kawasan Pendidikan WIlingi, Kabupaten Blitar.
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Adapun penjelasan dari mekanisme pemberian subsidi sebagai
berikut :

1. Mekanisme subsidi penuh

Pada mekanisme ini pemerintah bertanggung jawab penuh
terhadap pembiayaan pengoperasian angkutan sekolah. Dalam
mekanisme ini mensyaratkan kecukupan anggaran pemerintah
daerah dalam pelaksanaanya. Adapun kelebihan dalam penerapan
skema ini adalah tarif yang ditetapkan dalam pengoperasian
angkutan sekolah dapat di gratiskan guna menarik minat
masyarakat untuk beralih menggunakan angkutan umum
terutama di kalangan pelajar. Namun ada beberapa kelemahan
yaitu kebutuhan dana yang dikeluarkan cukup besar. Tarif yang
ditetapkan pemerintah secara politis dengan mempertimbangkan
usulan dari operator angkutan umum dan pengguna jasa angkutan
umum.

Berikut merupakan perhitungan tarif apabila menggunakan

penerapan subsidi Penuh :

(BOK + (10% x BOK))
LfxC

Tarif =

Keterangan:

BOK : Biaya Operasional Kendaraan
Lf  : Load Factor

C : Kapasitas Kendaraan

2. Mekanisme Subsidi Selisih Operasional
Pada mekanisme ini pemerintah akan memberikan subsidi
sejumlah kekurangan biaya operasional dibandingkan dengan
biaya pendapatan yang masuk. Pada skema ini pengguna
angkutan umum tetap dikenakan tarif namun lebih terjangkau

oleh masyarakat.
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Pemberlakuan tarif ini juga membantu meringankan beban
anggaran pemerintah apabila dibandingkan dengan penerapan
subsidi penuh. Mekanisme subsidi selisih operasional dipengaruhi
oleh factor muat (Load Factor) dan pendapatan angkutan umum.
Mekanisme subsidi BBM

Pada mekanisme subsidi BBM artinya pemerintah
memberikan BBM untuk digunakan pada operasional angkutan,
yang artinya biaya BBM ditanggung oleh pemerintah. Operator
tetap mendapat beban untuk menjaga harga tiket sesuai dengan
ketentuan. Skema pembiayaan dengan subsidi pada BBM ini
sebenarnya merupakan salah satu cara yang aman untuk
menghindari kenaikan tarif akibat naiknya harga BBM, karena
komponen terpenting dalam operasional angkutan umum ini
dikeluarkan dari perhitungan BOK. Namun pada pelaksanaan
skema subsidi BBM ini memiliki tingkat penyalahgunaan yang
sangat tinggi dan kewenangan distribusi BBM bukan pada pihak
pemeriintah daerah. Selain itu, besarnya anggaran subsidi

bergantung pada fluktuasi harga BBM itu sendiri.

III. 12 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan penelitian yang akan dikaji, terdapat beberapa dugaan

sementara (Ajpotesis) bahwasanya :

1.

3.

Dengan dilakukannya Perencanaan angkutan sekolah di
Kecamatan WIingi, Kabupaten Blitar maka dapat mendukung
aktivitas dan mobilitas masyarakat terutama pelajar yang aman
dan nyaman menuju ke sekolah;

Dapat menarik minat masyarakat dalam penggunaan angkutan
umum terutama di kalangan pelajar untuk mobilitas ke sekolah;
Terjadinya peralihan moda dari kendaraan bermotor terutama
sepeda motor menjadi ke Angkutan sekolah sebagai moda untuk

melakukan perjalanan.
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BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

IV. 1 Desain Penelitian

Dalam menyusun sebuah penelitian diperlukan sebuah metode

serta alur penelitian yang digunakan sebagai alat untuk meneliti. Pada

proses penelitian ini terdapat beberapa tahapan penelitian yang bertujuan

untuk mempermudah dalam memahami proses dalam penyusunan

penelitian ini. Berikut merupakan beberapa tahapan dalam penelitian ini

dimulai dari meng-input data sampai dengan memperoleh outputnya,

antara lain sebagai berikut :

a.

Identifikasi Masalah

Pada proses identifikasi masalah ini akan mendapatkan berbagai
masalah-masalah yang ada pada wilayah studi dan setelah
didapatkan suatu permasalahan selanjutnya akan diambil beberapa
untuk dirumuskan.

Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data ini terbagi menjadi dua vyaitu
pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
dari survei-survei yang terkait dengan penelitian yang diambil. Pada
penelitian ini seperti survei wawancara pelajar, survei terkait lokasi
sekolah beserta tata guna lahan yang ada di wilayah studi dan
karakteristik jalan yang akan dilalui.

Pengolahan Data

Data yang telah dikumpulkan kemudian dilakukan proses Analisa data
untuk mengetahui kondisi eksisting dan perencanaan di wilayah studi.
Output penelitian

Tahapan ini merupakan tahapan yang berisikan mengenai hasil dari
analisis yang telah dilakukan sehingga dapat dilakukan Perencanaan
Angkutan Sekolah di Kawasan Pendidikan WIlingi, Kabupaten Blitar.
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Pembuatan bagan alir penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui

kerangka/ alur pikir dalam proses penelitian sehingga diharapkan dapat

mempermudah jalannya penelitian. Adapun bagan alir penelitian dapat
dilihat pada Gambar IV.1 dibawah ini :

Identifikasi Masalah

'

Rumusan Masalah

'

Pengumpulan Data

Data Primer

1. Asal Tujuan Pelajar

2. Moda yang digunakan

3. Tanggapan dan Kesediaan
Pelajar berpindah moda ke
Angkutan  Umum  (Survei
wawancara Pelajar)

4. Survei data Komponen Biaya
Operasional Kendaraan

N

o

Data Sekunder

Peta Tata Guna Lahan
Peta jaringan jalan
Peta jaringan
Angkutan Umum

trayek

Jumlah sekolah dan pelajar

Data kecelakaan 5
terakhir

tahun

36



'

Analisa Data
\ 4 \4 \4
Demand || Penentuan Rute Kinerja Penjadwalan Analisis
Operasional Penentuan Tarif
A \ 4 i ¢
) 1. Waktu 1. Biaya Operasi
Potensial 1. Pembebanan Tempuh Waktu Kendaraan
Demand 2. Penentuan Operasi (BOK)
Rute 2. Jumlah P
armada 2.Penentuan
3. Jenis Armada subsidi
4. Frekuensi 3.Penentuan
5. Headway Tarif
v
Rekomendasi

\4

Kesimpulan dan Saran

’

Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian
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IV. 2

Sumber Data

Dalam melakukan penelitian ini diperlukan data-data pendukung

berupa data primer dan data sekunder. Dimana data primer didapat

melalui survei-survei dan data sekunder didapat dari instansi terkait.

Khusus untuk data sekunder penulis mengambil data dari website

instansi terkait untuk dijadikan sebagai pembanding jika terdapat

kekurangan ( tidak update) atau tidak sesuai. Data-data yang akan

digunakan kemudian diolah untuk dilakukan analisis. Data-data tersebut

antara lain :

a. Data Primer

Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari :

1. Survei Wawancara Pelajar, meliputi :

OD Matriks Pelajar

Jenis Moda yang digunakan ke sekolah
Alasan pemilihan moda

Waktu dan biaya perjalanan

Kesediaan pelajar berpindah moda ke angkutan umum

2. Karakteristik Perjalanan

3. Survei Komponen Biaya Operasional Kendaraan (BOK) di

wilayah kajian, meliputi :

Harga Kendaraan

Harga BBM

Harga Ban

Harga Oli (Mesin, transmisi)
Harga Minyak rem

Harga gemuk

Harga filter udara dan oli
Harga filter BBM
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IV.3

b. Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan sebagai data dukung dalam

penelitian ini yang diperoleh dari instansi terkait baik pemerintah

maupun pihak swasta, antara lain :

1. Kemendikbud (Jumlah sekolah dan Jumlah siswa)

2. Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar (Pembagian dan luas
wilayah administrasi, dan Proporsi jumlah penduduk)

3. Satlantas Polres Kabupaten Blitar (Data Jumlah Kecelakaan 5
tahun terakhir)

4. Hasil Analisis dan Data Tim PKL Kabupaten Blitar 2021
Mengenai:
a. Peta Tata Guna Lahan
b. Peta jaringan jalan

c. Peta jaringan trayek Angkutan Umum

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penulisan skripsi ini untuk memperoleh suatu data
pendukung dalam penelitian maka penulis menggunakan metode
pendekatan sehingga dapat dilakukan pengolahan serta melakukan
Analisa terhadap data-data yang telah diperoleh. Adapun metode

pendekatan yang digunakan antara lain sebagai berikut :

1. Pengumpulan data sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari berbagai
sumber yang ada atau instansi terkait. Teknik pengumpulan data
untuk memperoleh data sekunder ini dilakukan dengan cara
berkoordinasi dan menghubungi instansi terkait. Adapun data
sekunder yang dibutuhkan untuk penelitian ini antara lain :
a. Badan Pusat Statistik Kabupaten Blitar
= Luas wilayah dan pembagian wilayah administrasi
(Kabupaten Blitar dalam Angka)
= Proporsi jumlah Penduduk
b. Data Kemendikbud
= Jumlah Sekolah di Kabupaten Blitar
= Jumlah Pelajar di Kabupaten Blitar
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c. Satlantas Polres Kabupaten Blitar

= Data Kecelakaan 5 Tahun terakhir

d. Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Blitar 2021

= Peta Tata Guna Lahan
= Peta Jaringan Jalan
= Peta Jaringan Trayek Angkutan Umum

2. Pengumpulan Data Primer

Dalam pengumpulan data primer dilakukan observasi atau survei di

lapangan dengan menggunakan beberapa teknik pengamatan yaitu

melalui kuisioner, observasi, dan wawancara. Pada pengumpulan

data primer ini penulis menggunakan Teknik kuisioner yang

ditujukan kepada responden yaitu para siswa di sekolah yang

menjadi objek penelitian. Survey yang dilakukan guna mendapatkan

data-data untu pendukung penelitian seperti :

1) Survei Wawancara Pelajar

a. Maksud Tujuan antara lain :

1.

3.

Mendapatkan data lapangan yang sesuai dengan
kebutuhan dalam rencana pengoperasian angkutan
sekolah;

Mengetahui pola pergerakan dan karakteristik perjalanan
pelajar dalam keseharian di wilayah studi;

Mengetahui moda apa saja yang digunakan.

b. Target data

1.
2.

OD Matriks Pelajar
Jenis Moda yang digunakan pelajar dalam melakukan

perjalanan ke sekolah;

3. Alasan pemilihan moda tersebut;

Waktu perjalanan dan biaya yang dikeluarkan siswa untuk
ke sekolah;
Kesediaan siswa untuk berpindah moda dari kendaraan

pribadi ke angkutan umum;
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C.

Persiapan survei

Pelaksanaan survei wawancara pelajar terlebih dahulu
dilakukan persiapan agar hasil dari kegiatan survei yang
dilakukan benar-benar sesuai dengan data yang diperlukan
dan keadaan yang sebenarnya di lapangan. Pada umumnya
perjalanan siswa bersifat home based , perjalanan dengan
tujuan sekolah biasanya dimulai dan diakhiri pada waktu
bersamaan atau tarikan dan bangkitan suatu /and use sekolah
terjadi pada waktu yang telah ditentukan seperti jam
berangkat dan pulang sekolah. Dalam analisis permintaan ini
dapat digunakan metode sampel dengan menggunakan

rumus s/ovin dengan perhitungan sebagai berikut :

N

" T1ENe?

Sumber : Ofiyar Z.T (1995)

Berikut merupakan perhitungan sampel pelajar yang akan
diwawancarai pada tiap sekolah :

Tabel IV. 1 Tabel Sampel Wawancara Pelajar

Jumlah

No. Nama Sekolah . Proporsi | Sampel | Pembulatan
Siswa
1 SMKS Farmasi Katolik 69 1% 3.08 4
Citra Farma
2 |SMKS Islam 2 Wlingi 317 5% 18.27 18
3 |SMKS Pgri Wlingi 2208 34% 127.28 127
4 |MAN 2 Blitar 2020 31% 116.44 116
5 |SMP Negeri 1 Wlingi 950 15% 54.76 55
6 [SMP Negeri 2 Wlingi 928 14% 53.49 54
7 SMP _Katohk Yohanes 47 1% 271 3
Gabriel
Total 6539 100% 377 377

Sumber : Hasil Analisis, 2022

2) Survei Data Komponen Biaya Operasional Kendaraan

a.

Maksud dan tujuan

Untuk mengetahui harga komponen kendaraan di wilayah
kajian

Target data

1. Harga Kendaraan

2. Harga BBM
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Harga Ban

Harga Oli (Mesin, transmisi)
Harga Minyak rem

Harga gemuk

Harga filter udara dan oli
Harga filter BBM

© N o v bW

IV.4 Teknik Analisis Data

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kuantitatif dan penelitian bersifat deskriptif. Apabila data-data
yang dibutuhkan telah diperoleh, maka tahap selanjutnya adalah
pengolahan data. Data yang telah terkumpul diolah terlebih dahulu
dengan tujuan untuk menyederhanakan seluruh data yang terkumpul
dan menyajikan dalam susunan yang sesuai untuk kemudian
dilanjutkan ke tahap analisis. Langkah-langkah kondisi eksisting
dilakukan menggunakan data primer maupun data sekunder yang

diuraikan sebagai berikut :

1. Perhitungan Permintaan Penumpang
Dari hasil wawancara didapatkan jumlah pelajar yang
menggunakan kendaraan pribadi dan menggunakan moda yang
lain dalam melakukan kegiatan sekolah, kemudian data tersebut
disajikan dengan table atau chart untuk menunjukan tingkat
proporsi penggunaan atau pemilihan moda serta dapat berupa
matrik OD yang menunjukan titik-titik lokasi yang akan menjadi
kantong penumpang yang memiliki tingkat permintaan yang
tinggi. Perhitungan jumlah permintaan penumpang perlu
diketahui untuk menentukan jumlah penumpang yang akan
menggunakan angkutan umum dalam rencana perencanaan
angkutan sekolah.

2. Penentuan Rute Trayek
Dalam merencanakan rute trayek menggunakan pendekatan
secara manual dengan mempertimbangkan zona asal dan tujuan
siswa yaitu dengan melihat demand yang paling banyak pada

zona asal disesuaikan dengan jaringan lainnya dengan
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mempertimbangkan beberapa hal serta sesuai dengan (SK
DIRJEN HUBDAT No. SK.967/AJ].202/ DRID/2007) mengenai
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Angkutan Sekolah). Metode
analisis yang digunakan dalam penentuan rute trayek angkutan
sekolah ini adalah dengan menggunakan Metode 4 steps model
dan dilakukan pembebanan menggunakan aplikasi perangkat
lunak Vissum untuk mengetahui lokasi mana yang mempunyai
demand tertinggi.
. Analisis Kinerja Operasi
Analisis manajemen operasi merupakan kegiatan rencana
pengoperasian angkutan sekolah. Berikut merupakan beberapa
hal yang harus diperhatikan dalam Analisa Kinerja operasional:
a. Waktu Operasional
Yaitu waktu yang digunakan kendaraan untuk melayani
penumpang dalam satu hari. Waktu operasional yang
direncanakan dalam rencana pengoperasian angkutan sekolah

adalah yaitu pada jam berangkat sekolah dan Pulang sekolah.

Tabel IV. 2 Data Jam Masuk dan Jam Pulang Sekolah Siswa

Jam Masuk | Jam Pulan
No. Nama Sekolah Sekolah Sekolah 9
1 |SMKS Farmasi Katolik Citra Farma |07.00 14.00
2 |SMKS Islam 2 Wlingi 07.00 14.00
3 [SMKS Pgri Wlingi 07.00 14.00
4 |MAN 2 Blitar 07.15 14.00
5 |SMP Negeri 1 Wlingi 07.00 13.30
6 |SMP Negeri 2 Wlingi 07.00 13.15
7 |SMP Katolik Yohanes Gabriel 07.00 13.00

b. Kecepatan rencana operasi
Merupakan kecepatan rata-rata yang akan digunakan
nantinya untuk menempuh perjalanan dalam satuan km/jam
dalam rencana pengoperasian angkutan sekolah.

c. Faktor Muat Rencana (Load Factor)
Faktor Muat (load factor) merupakan rasio perbandingan
antara jumlah penumpang yang diangkut dengan presentase

(%) jumlah kapasitas penumpang dalam kendaraan.
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h.

Waktu Tempuh

Waktu tempuh adalah perbandingan antara jarak tempuh

dengan kecepatan yang dibutuhkan oleh angkutan untuk

sampai ke tujuan.

Jarak Waktu antar Kendaraan (headway)

Headway adalah waktu antara satu kendaraan dengan

angkutan yang ada dibelakangnya.

Perhitungan Kebutuhan Armada

Penentuan jumlah serta jenis kebutuhan armada ditentukan

berdasarkan besarnya jumlah permintaan angkutan sesuai

dengan peraturan yang mengatur hal tersebut vyaitu,

Peraturan Kepdirjen No. SK 687 Tahun 2002 tentang Pedoman

Teknis Penyelenggaraan Angkutan Penumpang Umum di

wilayah Perkotaan dalam trayek tetap dan teratur yaitu :

1) Faktor muat;

2) Kapasitas Kendaraan;

3) Penentuan jenis dan spesifikasi kendaraan yang sesuai
dengan geometrik jalan pada wilayah studi.

Frekuensi

Jumlah kendaraan yang melewati suatu ruas jalan yang

menjadi rute angkutan sekolah tersebut dalam kurun waktu

tertentu.

Jumlah rit

Penjadwalan

Penjadwalan angkutan bertujuan untuk memastikan bahwa

angkutan yang akan beroperasi berjalan se-efisien mungkin

sehingga tidak terjadi penumpukan kendaraan atau

keterlambatan pada kegiatan operasional.
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5. Analisis Biaya Operasional Kendaraan (BOK) dan Penentuan Tarif
Analisis ini meliputi perhitungan biaya operasional kendaraan dan
perhitungan sistem tarif subsidi terhadap angkutan sekolah:

a. Biaya Operasional Kendaraan (BOK)
Perhitungan besarnya tarif dihitung berdasarkan biaya yang
telah ditetapkan sesuai dengan komponen yang berhubungan
dengan perhitungan tarif dengan menggunakan formula baku
perhitungan biaya operasi kendaraan.
b. Sistem Penetapan Tarif
Penetapan tarif angkutan didasarkan pada beberapa hal.
Terdapat beberapa jenis tarif yang ditawarkan dalam rencana
pengoperasian angkutan sekolah, diantaranya sebagai
berikut:
1) Tarif asli
Yaitu dengan perhitungan dari besarnya biaya operasional
kendaraan ditambahkan 10% keuntungan pada Faktor
muat 70%.
2) Taif Subsidi Penuh
Perhitungan terhadap besarnya biaya/subsidi yang perlu
dianggarkan oleh pemerintah apabila dalam
pengoperasian angkutan sekolah tersebut menetapkan
pembebasan tarif terhadap para pelajar yang

menggunakan layanan angkutan sekolah tersebut.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

V. 1 Analisis Permintaan Angkutan

V.1.1 Perhitungan Sampel Survei Wawancara

Dalam menentukan besarnya jumlah permintaan terhadap
angkutan sekolah maka dilakukan survei wawancara terhadap
pelajar yang terdapat pada sekolah-sekolah terkait dengan asal
tujuan perjalanan para pelajar yang terdapat pada daerah kajian.
Dalam melakukan survei wawancara tersebut tidak dilakukan
wawancara pada semua pelajar, melainkan dilakukan pengambilan
sampel yang dapat mewakili seluruh pelajar dengan menggunakan

rumus Slovin.

Data yang diambil harus dapat mewakili karateristik populasi,
dengan menggunakan perhitungan rumus s/ovin dengan taraf
signifikasi atau tingkat kesalahan yang digunakan sebesar e = 5%,
dengan maksud data sampel sejumlah perhitungan tersebut adalah
sebesar 95% mendekati benar dan dapat mewakili populasi.
Perhitungan jumlah sampel dapat diambil dari total jumlah pelajar
yang bersekolah di sekolah yang berada pada wilayah kajian.

Contoh perhitungan sampel :

Jumlah seluruh pelajar dari 7 sekolah yang dijadikan objek
penelitian adalah 6539 pelajar, maka dapat ditentukan sampel

sebesar :

6539

n= 1+(6539 x (0,05)2) = 376,94

Kemudian sampel tersebut dibulatkan menjadi 377 sampel
siswa. Jumlah sampel 377 pelajar tersebut merupakan sampel yang
diambil dari semua sekolah yang dikaji, untuk mengetahui
kebutuhan sampel setiap sekolah didapat dengan cara mengalikan
presentase jumlah pelajar di tiap sekolah dengan jumlah
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keseluruhan yang harus dipenuhi. Contoh perhitungan sampel pada
MAN 2 Blitar :

= 115,53 dan dibulatkan menjadi 116 siswa MAN 2 Blitar,
yaitu sebesar 31% dari total sampel yang diambil.

Tabel V. 1 Jumlah Sampel Survei wawancara Pelajar Tiap Sekolah

No. Nama Sekolah Ju_mlah Proporsi | Sampel | Pembulatan
Siswa
1 |SMKS Farmasi Katolik 69 1% 3.08 4
Citra Farma
2 |SMKS Islam 2 WIlingi 317 5% 18.27 18
3 [SMKS Pgri Wlingi 2208 34% 127.28 127
4 |MAN 2 Blitar 2020 31% 116.44 116
5 |SMP Negeri 1 Wlingi 950 15% 54.76 55
6 |SMP Negeri 2 Wlingi 928 14% 53.49 54
5 |SMP _Katollk Yohanes 47 1% 271 3
Gabriel
Total 6539 100% 377 377

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari hasil Tabel V.1 diatas menunjukan bahwa perhitungan
sampel dari seluruh pelajar pada sekolah yang dikaji adalah
sebanyak 377 pelajar. Survei wawancara pada pelajar bertujuan
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk proses analisis
berikutnya sehingga dapat mencapai hasil akhir dari proses

penelitian ini.
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V.1.2 Karakteristik Perjalanan Pelajar
a. Presentase Jenis Kelamin

Dari hasil survei wawancara 7 sekolah maka didapatkan
informasi awal terhadap responden berupa jenis kelamin.

Hasil survei yang dilakukan pada 7 sekolah di Kawasan
Pendidikan Kecamatan WIingi didominasi oleh siswa laki-laki
dengan jumlah 53%. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar
V.1:

JENIS KELAMIN

Perempuan
(P)
47%

Laki-laki (L)
53%

m Perempuan (P) = Laki-laki (L)
Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 1 Presentase Hasil Wawancara Berdasarkan Jenis
Kelamin

b. Asal Tujuan Perjalanan Siswa
Dari hasil survei wawancara yang dilakukan maka

didapatkan Asal perjalanan siswa diperoleh dari data alamat
rumah siswa dan alamat sekolah masing-masing siswa. Dari
data tersebut maka diperoleh data berupa matrik zona asal (OD)
siswa menuju sekolah tertentu. Sekolah tujuan yang menjadi
objek penelitian terdapat pada 2 zona, dimana kedua zona ini
saling berdekatan dan menjadi suatu Kawasan Pendidikan. Zona
ini terdiri dari zona 13 dan zona 14. Pada zona 13 terdapat 6
sekolah yaitu, SMPN 1 WIlingi, SMPN 2 WIlingi, SMP Katolik
Yohanes Gabriel, MAN 2 Blitar, SMK PGRI WIingi, dan SMK

Farmasi Citra Farma.
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Sedangkan pada zona 14 terdapat 1 sekolah yaitu SMKS
Islam 2 WIingi. Dari hasil survei wawancara siswa pada tiap
sekolah, maka diketahui data asal tujuan siswa yang didapatkan
pada table matriks zona asal tujuan (OD), antara lain sebagai
berikut :

Tabel V. 2 Matriks Sampel Asal Tujuan Pelajar (Orang)

OD MATRIKS SAMPEL OD MATRIKS SAMPEL
ZONA 13 ZONA 14
SMK SMPK < .
oD FARMASI YOHANES SMPN 1 SMPN 2 | MAN 2 |SMK PGRI Tj oD SMK ISLAM 2 Tj
CITRA WLINGI WLINGI | BLITAR | WLINGI WLINGI
FARMA GABRIEL

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0

2 0 0 0 0 4 4 8 2 0 0

3 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0

4 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0

5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0

6 0 0 0 0 7 7 14 6 1 1

7 1 1 6 10 32 35 85 7 4 4

8 0 0 0 0 6 6 12 8 1 1

9 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0

10 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 11 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 12 0 0
13 3 1 40 41 49 54 188 13 7 7
14 0 1 9 2 18 20 50 14 5 5
15 0 0 0 0 0 0 0 15 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 16 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 17 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 18 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 19 0 0
20 0 0 0 0 1 1 2 20 0 0
Aj 4 3 55 53 117 127 359 Aj 18 18

Sumber : Hasil Analisis, 2022
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah siswa
terbanyak berasal dari zona 13 karena tata guna lahan dari zona
13 didominasi oleh pemukiman dan juga zona yang dekat dengan

lokasi sekolah yang dikaji.
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Tabel V. 3 Matriks Populasi Asal Tujuan Pelajar (Orang)

OD MATRIKS POPULASI OD MATRIKS POPULASI
ZONA 13 ZONA 14
SMK SMPK " .
ob FARMASI YOHANES SMPN 1 SMPN2 | MAN 2 (SMK PGRI Tj ob SMK ISLAM 2 Tj
CITRA GABRIEL WLINGI | WLINGI | BLITAR | WLINGI WLINGI
FARMA

1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0
2 0 0 0 0 70 70 139 2 0 0
3 0 0 0 0 0 0 0 3 0 0
4 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0
5 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0
6 0 0 0 0 122 122 244 6 18 18
7 17 16 104 172 557 609 1474 7 70 70
8 0 0 0 0 104 104 209 8 18 18
9 0 0 0 0 0 0 0 9 0 0
10 0 0 0 0 0 0 0 10 0 0
11 0 0 0 0 0 0 0 11 0 0
12 0 0 0 0 0 0 0 12 0 0
13 52 16 691 705 853 939 3255 13 123 123
14 0 16 155 34 313 348 867 14 88 88
15 0 0 0 0 0 0 0 15 0 0
16 0 0 0 0 0 0 0 16 0 0
17 0 0 0 0 0 0 0 17 0 0
18 0 0 0 0 0 0 0 18 0 0
19 0 0 0 0 0 0 0 19 0 0
20 0 0 0 0 17 17 35 20 0 0
Aj 69 47 950 911 2037 2209 6222 Aj 317 317

Sumber : Hasil Analisis, 2022
Pada tabel asal tujuan siswa diatas diketahui bahwa jumlah
siswa terbanyak sama seperti pada sampel, yaitu zona 13.
Jumlah siswa terbanyak yang menuju zona 13 juga berasal dari
zona 13 sebanyak 3255 siswa, sedangkan yang menuju zona 14
juga berasal dari zona 13 sebanyak 123 siswa.

c. Jenis Moda Yang Digunakan Pelajar

Angkutan Sepeda Jalan Kaki
Umum 9% 5%
0%
Mobil
2% = Motor
Mobil
Angkutan Umum
Motor Sepeda
[+)
8% u Jalan Kaki

Presentase Pemilihan Moda

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 2 Presentase Jenis Moda yang Digunakan Pelajar
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa jenis moda yang

paling banyak digunakan pelajar untuk menuju ke sekolah adalah

sepeda motor dengan nilai presentase sebesar 84% dan paling
sedikit sebesar 0% yaitu angkutan umum dikarenakan banyak
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daerah yang belum dilayani oleh angkutan umum serta kondisi
operasional angkutan umum yang tidak lagi optimal.

d. Alasan Pemilihan Moda

Alasan Penggunaan Moda

Tdk ada
pilihan
37% Cepat

7 30%

Nyaman

Murah
ura 13%

11%

= Cepat = Nyaman = Murah Tdk ada pilihan

Sumber : Hasil Analisis, 2022
Gambar V. 3 Presentase Pemilihan Moda

Pada gambar diatas dapat dilihat alasan pemilihan moda
yang digunakan ke sekolah paling besar dikarenakan alasan
cepat sebesar 39% dan alasan pemilihan moda terbesar kedua

sebesar 37% dengan alasan tidak ada pilihan.

e. Waktu Perjalanan Menuju Sekolah

Waktu Perjalanan
=25 menit

3%_\

_<5menit
17%
15-25 meni = <5 menit
25%

= 5-15 menit

= 15-25 menit
>25 menit

5-15 menit
55%

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 4 Presentase Waktu Perjalanan Menuju Sekolah
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Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa lama waktu
perjalanan didominasi oleh waktu antara 5-15 menit sebanyak
55%, kemudian untuk rentang waktu perjalanan paling sedikit
adalah > 25 menit hanya sebesar 3%, hal ini disebabkan karena
penerapan sekolah zonasi jadi semakin sedikit perjalanan yang
jauh dari lokasi sekolah tersebut.

f. Biaya Perjalanan

Biaya Perjalanan

>15000 <5000

17% 13%
5000-10000
30%

10000-15000
40%

= <5000 5000-10000 10000-15000 >15000

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 5 Presentase Biaya Perjalanan

Pada gambar V.5 diatas dapat dilihat bahwasannya
presentase biaya transportasi tertinggi adalah pada range
Rp.10.000-Rp.15.0000 sebesar 40% dan dengan presentase
biaya perjalanan terendah sebesar 13% vyaitu pada range
<Rp.5000.

V.1.3 Analisis permintaan penumpang terhadap angkutan
sekolah
Perhitungan permintaan jumlah penumpang angkutan
didapatkan dari demand potensial. Permintaan potensial didapatkan
dari jumlah keseluruhan siswa yang bersedia berpindah
menggunakan angkutan sekolah sebagai moda pilihan untuk pergi
ke sekolah.
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Tabel V. 4 OD Matriks Demand Potential (Populasi)

OD MATRIKS POTENSIAL
oD ZONA 13 ZONA 14 Tj
1 0 0 0
2 70 0 70
3 0 0 0
4 0 0 0
5 0 0 0
6 226 0 226
7 1300 70 1371
8 174 18 192
9 0 0 0
10 0 0 0
11 0 0 0
12 0 0 0
13 2060 123 2183
14 780 53 833
15 0 0 0
16 0 0 0
17 0 0 0
18 0 0 0
19 0 0 0
20 35 0 35
Aj 4644 264 4909

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Demand Potensial adalah jumlah responden yang bersedia

berpindah dari moda sebelumnya yaitu kendaraan pribadi untuk

beralih menggunakan Angkutan Sekolah.

Berdasarkan survei wawancara terhadap pelajar tingkat

kemauan berpindah sebesar 75%. Dilihat pada tabel V.4 pada zona

13 memiliki total demand potensial tertinggi

sebesar 2060

perjalanan dimana pada zona ini terdapat sekolah yang dijadikan

sebagai daerah kajian. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya

rata-rata siswa sekolah dari zona 13 berasal dari zona 13 itu sendiri.
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Berikut merupakan peta desire line untuk mengetahui pola
perjalanan siswa pada sekolah yang menjadi objek penelitian :

. Peta Desire Line
=t — Asal Tujuan Pelajar

LEGENDA

- 0-651
— 6521303

‘ 1304-1955
—> 1956-2607

— 2608-3259

DIGAMBAR OLEH :
AFIFAH DWI RESTURIKA
18.01.009

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 6 Peta Desire Line Pelajar di Kawasan Pendidikan

WIingi Kabupaten Blitar

V. 2 Penentuan Jenis Moda Angkutan Sekolah
Kendaraan yang digunakan dalam perencanaan rute angkutan
sekolah ini vyaitu kendaraan yang mempunyai kemampuan untuk
mengangkut penumpang dengan kapasitas yang sesuai, seperti yang telah
ditentukan dalam Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor:
SK.987/AJ1.202/DRID/2007, tentang pedoman teknis penyelenggaraan
angkutan sekolah bahwa kendaraan yang digunakan untuk angkutan

sekolah adalah mobil penumpang umum atau bus.
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Tabel V. 5 Penentuan Jenis Angkutan Berdasarkan Jumlah
Penumpang Minimum

No Jenis Kendaraan Jumlah Penumpang Min
) Per Hari Bus (P Min)

1 Bus Lantai Ganda 1500

2 Bus Lantai Tunggal 1000

3 Bus Patas Lantai Tunggal 625

4 Bus Sedang 500

5 Bus Kecil 400

6 MPU 250

Sumber . SK DIRJENHUBDAT No. 687/AJ.206/DRJD/2002
Agar penggunaan angkutan lebih efisien perlu mempertimbangkan

jumlah penumpang minimal. Dalam melakukan pertimbangan tersebut
maka diperlukan perhitungan jumlah kendaraan minimal berdasarkan
jumlah permintaan yang ada. Dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

_ D
Pmin
Keterangan :
N = Jumlah perkiraan kebutuhan armada
D = Jumlah permintaan per hari
P min = Jumlah penumpang min Per Hari

Dari hasil Analisa diketahui jumlah permintaan angkutan sekolah

sebanyak 4909 siswa untuk permintaan potensial, berikut perhitungannya:
Contoh Perhitungan permintaan potensial:

Dengan menggunakan bus besar, jumlah kendaraan yang dibutuhkan

sebanyak:

4909
625

N = 7,85 kendaraan dibulatkan menjadi 8 kendaraan
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Dengan menggunakan bus sedang, jumlah kendaraan yang dibutuhkan

sebanyak:

N = %= 9,82 kendaraan dibulatkan menjadi 10 kendaraan

Dengan menggunakan bus kecil, jumlah kendaraan yang dibutuhkan

sebanyak:

N = %= 12,27 kendaraan dibulatkan menjadi 12 kendaraan

Dengan menggunakan MPU, jumlah kendaraan yang dibutuhkan sebanyak:

N = %= 19,63 kendaraan dibulatkan menjadi 20 kendaraan

Dari perhitungan diatas dapat dilihat menggunakan perbandingan antar
jumlah kendaraan yang dibutuhkan dengan jumlah kendaraan minimal per

tiap jenis kendaraan:

1 Bus besar = 8/50 = 0,013
2 Bus Sedang = 10/20 =0,5
3.  Bus Kecil =12/20 =0,6

4. MPU = 20/20 =1

Dari kesimpulan diatas jenis kendaraan yang lebih efektif digunakan
sebagai angkutan sekolah adalah jenis kendaraan MPU, sebab hasil
perhitungan jumlah kendaraan yang dibutuhkan adalah mendekati jumlah
minimal kendaraan yang telah ditentukan. Selain itu hasil didukung juga
dengan jumlah penumpang minimal rata-rata yaitu 250 orang. Berikut
merupakan spesifikasi kendaraan/armada yang diusulkan dalam

pengoperasian angkutan sekolah :

1. Tipe Kendaraan = MPU (Mitsubishi L300)

2. Kapasitas = 12 Orang
3. Mesin = 2477 Cc
4. Dimensi = 4,3 meter x 1,8 meter x 1,9 meter
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Sumber : Hasil Analisis, 2022

V. 3 Analisis Penentuan Rute
Dalam penentuan desain rute pada rencana pengoperasian
angkutan sekolah hal utama yang perlu dilakukan adalah dengan
mempertimbangkan asal dan tujuan perjalanan (sekolah) yang akan
dituju, tentu dengan mempertimbangkan zona asal dan tujuan yang
memiliki jumlah demand terbanyak, dan disesuaikan dengan

klasifikasi jalan, pertimbangan jarak jalan serta fungsi jalan.

Hal tersebut tercantum pada PP No. 74 Tahun 2014 Pasal 26
ayat (2) tentang bagaimana penyusunan rencana umum jaringan

trayek, diantaranya :

1. Pembagian Kawasan yang diperuntukan sebagai tarikan dan
bangkitan perjalanan berdasarkan rencana tata ruang wilayah;

2. Tingkat permintaan jasa angkutan berdasarkan tarikan dan
bangkitan perjalanan pada daerah asal dan tujuan;

3. Kemampuan dalam penyediaan kapasitas kendaraan dan jenis
pelayanan angkutan;

4. Jaringan jalan yang dilalui sesuai dengan hierarki status dan
fungsi jalan yang sama, sesuai jenis pelayanan yang
disesuaikan.

Ada beberapa hal yang menjadi pertimbangan dalam
penetapan rute angkutan, diantaranya yaitu :
1. Pola tata guna lahan pada daerah kajian
2. Lokasi sekolah yang menjadi objek penelitian
3. Demand terhadap angkutan sekolah
4

. Titik awal perjalanan.
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Penentuan rute dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan pembebanan pada aplikasi Vissum. Dengan jumlah
permintaan yang dimasukkan adalah jumlah perjalanan pelajar
yang sekolah di Kawasan Pendidikan Kecamatan WIlingi yang
bersedia berpindah moda dari penggunaan kendaraan pribadi
menjadi angkutan sekolah (demand potensial). Sehingga
didapatkan pembebanan dengan demand potensial yang paling
banyak dan optimal yang akan digunakan sebagai rute. Selain itu
sebelum menentukan rute yang akan dilewati maka perlu
diperhitungkan dan diperhatikan terkait kondisi prasarana jalan
dengan melihat hasil dari inventarisasi jalan.

Setelah data yang telah terkumpul dan dihimpun, kemudian
dilakukan kodefikasi, distrukturisasi, serta dibentuk sesuai dengan
format yang telah ditentukan pada aplikasi vissum.

Dalam pengembangan jaringan (network), maka diperlukan
data-data mengenai zona, node, dan ruas jalan (/ink) yaitu sebagai
berikut :

1. Zona
Dalam pengembangan model, zona diperlukan untuk
menyatakan Kawasan asal maupun tujuan perjalanan atau
suatu wilayah yang dapat membangkitkan maupun menarik
perjalanan. Setiap zona lalu lintas mempunyai satu titik didalam
wilayah zona tersebut yang dapat mewakili asal dan tujuan
perjalanan zona, maka titik tersebut dinamkan pusat zona atau
Centrord.

2. Link
Link atau yang biasanya disebut dengan jaringan jalan
dimasukkan ke dalam aplikasi vissum dan selanjutnya dilakukan
kodefikasi dengan memberikan nomor pada tiap-tiap jalan.
Kemudian data yang harus dimasukkan kedalam jaringan
jalan/link adalah seperti Panjang jalan, kapasitas jalan, dan
kecepatan jalan.
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3. Nodes
Nodes adalah sebuah titik pertemuan antara link atau jaringan
jalan. Nodes nantinya juga akan digunakan pada saat
mengaplikasikan konektor.

4. Konektor
Konektor sendiri merupakan penghubungan antara zona dan
jaringan jalan dengan menambahkan dan mengubungkan
centroid zona menuju nodes.

5. Matrix
Langkah selanjutnya maka dengan memasukkan matrix
kedalam aplikasi vissum. Adapun matriks yang digunakan
adalah matriks potensial.
Berikut merupakan gambar hasil dari pembebanan dengan

bantuan aplikasi Vissum :

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 7 Network Pembebanan OD Potensial
Angkutan Sekolah
Berdasarkan hasil plotting demand pada tiap- tiap ruas di peta
jaringan jalan, sehingga selanjutnya didapat demand pada tiap ruas
jalan tersebut lalu dapat direncanakan rute angkutan sekolah
dengan mempertimbangkan ruas jalan mana saja yang memiliki

jumlah permintaan tertinggi.
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Berdasarkan hasil dari pembebanan tersebut maka terdapat ruas
jalan mana saja yang memiliki jumlah permintaan yang tinggi
sehingga dapat menjadi acuan dalam menentukan rute usulan dalam
rencana pengoperasian angkutan sekolah. Diambil tiga rencana rute
usulan dalam perencanaan pengoperasian angkutan sekolah. Pada
masing-masing rute usulan memiliki cakupan wilayah tersendiri dan
mewakili permintaan perjalanan berdasarkan hasil pembebanan
perjalanan siswa sekolah pada kondisi awal serta dengan
mempertimbangkan jarak dan waktu tempuh agar sesuai dengan
jam berangkat dan pulang sekolah. Keseluruhan dari ketiga usulan
rute tersebut telah disesuaikan dengan pertimbangan yang telah

dijelaskan sebelumnya.

Adapun rencana rute usulan untuk angkutan sekolah di Kawasan
Pendidikan Kecamatan WIingi Kabupaten Blitar dapat dilihat pada

tabel berikut ini :

Tabel V. 6 Usulan Rute Angkutan Sekolah

NO RUTE PANJANG
RUTE RUTE (KM)
JLRAYA TALUN - JL RAYA KAWERON - JL DOKTER
1 |SUCIPTO - JLTEMBUS - JL URIP SUMOHARJO- JL 7 KM
IJEN- JL RAYA TANGKIL

, [/LSEMERU - JLMERAPI 1-JL URIP SUMOHARIO- |

JL PANGLIMA SUDIRMAN- JL RAYA KAWERON

JLRAYA WLINGI KARANGKATES 1 - JL SUROPATI-
3 |JLRAYA TANGKIL- JL PANDEAN- JL URIP 9,4 KM

SUMOHARIO

Sumber ! Hasil Analisis, 2022
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Dari hasil analisis, maka ditentukan 3 daerah pelayanan rute
usulan angkutan sekolah, rute tersebut adalah :

1. Jalan Raya Talun -Jalan Raya Tangkil
Rute ini memiliki Panjang 7 Km dengan demand 2145 orang
perharinya. Adapun tata guna lahan di sepanjang jalan raya talun
merupakan kegiatan komersial karena terdapat Sekolah,
pertokoan dan pasar serta terdapat pemukiman, dan
perkantoran, rute ini melewati akses jalan kolektor dengan lebar
> 5 m dengan status jalan nasional dan tipe jalan 2/2 UD dengan
jenis perkerasan aspal.

2. Jalan Semeru — Jalan Raya Kaweron
Rute ini memiliki Panjang 8,5 Km dengan demand 687 orang
perharinya. Adapun tata guna lahan di sepanjang jalan ini
merupakan perumahan, sekolah dan kegiatan komersial. Rute ini
melewati jalan lokal dengan lebar > 5 m dengan status jalan
kabupaten dan tipe jalan 2/2 UD dengan jenis perkerasan aspal.

3. Jalan Raya WIlingi Karangkates 1 — Jalan Urip Sumoharjo
Rute ini memiliki Panjang 9,4 Km dengan demand sebesar 1550
orang perharinya. Tata guna lahan pada sepanjang rute ini
merupakan pemukiman, sekolah, persawahan, dan kegiatan
komersial. Pada rute ini melewati jalan kolektor dengan lebar
> 5 m dengan status jalan nasional dan tipe jalan 2/2 UD dengan

jenis perkerasan aspal.
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PETA TRAYEK ANGKUTAN SEKOLAH
KAWASAN PENDIDIKAN WLINGI
KABUPATEN BLITAR

LEGENDA

Sekolahan
MAN 2 Blitar
SMK Farmasi Citra Farma
SMK Islam 2 wlingi
SMK PGRI WIingi
SMPK Yohanes Gabriel
SMPN 1 WIlingi
@ SMPN 2 Wiingi
. Rute 1

[eN N NOoN N |

Jalan Kolektor

Jalan Lokal

0 0325 065 13 195 20

Tometers.

Sumber : Hasil Analisis, 2022

DIGAMBAR OLEH :
AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009

Gambar V. 8 Peta Usulan Rute 1 Angkutan Sekolah di Kawasan Pendidikan Wlingi
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PETA TRAYEK ANGKUTAN SEKOLAH
KAWASAN PENDIDIKAN WLINGI
KABUPATEN BLITAR

LEGENDA

Sekolahan

MAN 2 Blitar

SMK Farmasi Citra Farma
SMK Islam 2 wlingi

SMK PGRI Wlingi

SMPK Yohanes Gabriel
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W Rute 2
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eCee0Coes®

Jalan Lokal

0 03 08 12 18 2

Tometers

DIGAMBAR OLEH :
AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 9 Peta Usulan Rute 2 Angkutan Sekolah di Kawasan Pendidikan Wlingi
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PETA TRAYEK ANGKUTAN SEKOLAH
KAWASAN PENDIDIKAN WLINGI
KABUPATEN BLITAR

LEGENDA

Sekolahan
@ MAN 2 Blitar
@® SMK Farmasi Citra Farma
‘ SMK Islam 2 wlingi
SMK PGRI Wlingi
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SMPN 1 WIlingi
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DIGAMBAR OLEH :
AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 10 Peta Usulan Rute 3 Angkutan Sekolah di Kawasan Pendidikan WIlingi
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PETA TRAYEK ANGKUTAN SEKOLAH
KAWASAN PENDIDIKAN WLINGI
KABUPATEN BLITAR

LEGENDA

Sekolahan

MAN 2 Blitar

SMK Farmasi Citra Farma
SMK Islam 2 wlingi
SMK PGRI Wlingi
SMPK Yohanes Gabriel
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SMPN 2 Wlingi

Rute 3

s Rute 2
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Sumber : Hasil Analisis, 2022

Gambar V. 11 Peta Usulan Seluruh Rute Angkutan Sekolah di Kawasan Pendidikan Wlingi

DIGAMBAR OLEH :
AFIFAH DWI RESTURIKA
NOTAR : 18.01.009
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V. 4 Analisis Kinerja Operasional Angkutan Sekolah
1. Waktu Operasi

Waktu operasi angkutan sekolah ditentukan berdasarkan waktu
masuk dan pulang sekolah, dimana untuk waktu masuk sekolah secara
keseluruhan pada sekolah yang dikaji pada rentang waktu antara 07.00
WIB - 07.15 WIB sedangkan pada saat pulang sekolah pada rentang
waktu 13.00 WIB - 14.00 WIB.

Sehingga waktu pelayanan angkutan dibagi menjadi 2 Shift. Waktu
operasi untuk shift pertama atau shift pagi pada rute 1 dan rute 2 dimulai
pada pukul 05.45 — 07.15 WIB dan pada rute 3 dimulai pukul 05.30 —
07.00 WIB karena merupakan rute dengan jarak terpanjang dan
melayani sekolah dengan waktu masuk terakhir pukul 07.00 WIB,
sedangkan untuk shift kedua atau shift siang yaitu pada pukul 13.00-
14.30 WIB. Angkutan sekolah ini beroperasi selama hari sekolah yaitu
hari Senin- hari Sabtu. Total Waktu Operasi secara keseluruhan dalam
satu hari yaitu 3 jam atau 180 menit.

Tabel V. 7 Waktu Operasi Angkutan Serta Jadwal Masuk dan
Pulang Pada Tiap Sekolah

Waktu Operasi

Jam Jam " "
No. Nama Sekolah Masuk | Pulang Shift 1 Shift 2
Sekolah |Sekolah Rute 1 & Rute 3 Rute 1, Rute 2,
Rute 2 & Rute 3
1 |SMKS Farmasi Katolik Citra Farma 07.00 14.00
2 |SMKS Islam 2 Wlingi 07.00 14.00
3 |[SMKS Pgr.l Wlingi 07.00 14.00 05.45-07.15| 05.30- 13.00 - 14.30
4 |MAN 2 Blitar 07.15 14.00 WIB 07.00 WIB WIB
5 |SMP Negeri 1 Wlingi 07.00 13.30 ’
6 |SMP Negeri 2 Wlingi 07.00 13.15
7 |SMP Katolik Yohanes Gabriel 07.00 13.00

Sumber ! Hasil Analisis, 2022

2. Kecepatan Rencana Angkutan

Kecepatan rencana ditetapkan sebagai kecepatan pada kondisi
normal yang menjadi target maksimum kecepatan perjalanan angkutan
sekolah. Sesuai dengan Peraturan Dirjen Perhubungan Darat Nomor:
SK.687/A].202/DRID/2002 tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan
Angkutan Penumpang Umum di Wilayah Perkotaan Dalam Trayek Tetap
Dan Teratur dengan Kecepatan minimal angkutan 20 Km/jam dan
kecepatan Maksimal 40 Km/Jam.
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Maka berdasarkan peraturan tersebut ditetapkan kecepatan
rencana angkutan sekolah yang ditetapkan di Kawasan Pendidikan
WIingi, Kabupaten Blitar adalah 40 Km/Jam.

Faktor Muat Kendaraan (Load Factor)

Faktor Muat atau /oad factor adalah perbandingan antara jumlah
penumpang yang diangkut dengan kapasitas kendaraan yang akan
digunakan. Penentuan factor muat juga berdasarkan Peraturan Dirjen
Perhubungan Darat Nomor: SK.967/AJ.202/DRID/2007 tentang
pedoman teknis Penyelenggaraan Bus Sekolah bahwasanya
penyelenggaraan angkutan sekolah itu wajib mengangkut penumpang
sesuai dengan kapasitas yang ditentukan dalam ketentuan pelayanan
angkutan agar tidak mengakibatkan terjadinya kecelakaan atau
menjamin keselamatan pelajar selama dalam perjalanan, selain itu juga
untuk memberi kenyamanan pada pelajar itu sendiri. Oleh karena itu
faktor muat untuk tiap kendaraan yang akan beroperasi tidak boleh
melebihi kapasitas kendaraan yang ada.

Faktor muat yang digunakan dalam rencana pengoperasian
angkutan sekolah di Kawasan Pendidikan WIingi ini adalah 100% dari

kapasitas kendaraan.

. Waktu Tempuh Angkutan

Waktu tempuh adalah perbandingan antara jarak tempuh dengan
kecepatan operasi yang dibutuhkan oleh suatu angkutan pada masing-
masing trayek. Berikut merupakan contoh perhitungan waktu tempuh :
Waktu Tempuh Rute MPU 1 :

Panjang Rute (PR) =7 Km
Kecepatan Rencana (KR) = 40 Km/jam
WT = PR X 60

~ KR

7
WT = 70 X 60 =10,5 Menit
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Untuk lebih jelasnya, waktu tempuh pada masing-masing trayek
Angkutan sekolah dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel V. 8 Waktu Tempuh Angkutan pada Tiap Rute

Rute Panjang | Waktu tempuh | Waktu Tempuh B-
Rute (Km)| A-B (Menit) A (Menit)
1 7 10.5 10.5
2 8.5 12.8 12.8
3 9.4 14.1 14.1

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Waktu tempuh tercepat adalah waktu tempuh rute angkutan
Trayek 1 Selama 10,5 menit mengingat jaraknya lebih pendek yaitu 7

Km.

5. Waktu Sirkulasi Angkutan (Round Trip Time)
Waktu sirkulasi angkutan adalah waktu perjalanan dari titik asal menuju
ke titik tujuan dan Kembali lagi ke titik asal angkutan tersebut. Dari
perhitungan yang telah dilakukan maka didapatkan waktu sirkulasi pada
tiap rute sebagai berikut :
CT ABA = (TAB + TBA) + (6AB + 6BA) + (TTA + TTB)

Keterangan

CT ABA = Waktu Sirkulasi Dari A Ke B, Kembali Lagi Ke A
TAB = Waktu Perjalanan rata-rata dari A ke B

TBA = Waktu perjalanan rata-rata dari B ke A

0AB = Deviasi waktu perjalanan dari A ke B (5% TAB)
O0BA = Deviasi waktu perjalanan dari B ke A (5% TAB)
TTA = Waktu Henti Kendaraan di A (10% TAB)

TTB = Waktu henti kendaraan di B (10% TBA)

Contoh perhitungan pada rute 1 :

CTABA = (10,5 +10,5) + ((5% x 10,5) + (5%x 10,5)) +((10% x 10,5)+
(10%x 10,5))

= 24, 2 Menit
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Tabel V. 9 Waktu Sirkulasi Angkutan

NO Panjang

RUTE |Rute (Km) Waktu Sirkulasi

1 7 24 Menit 12 Detik
2 8.5 29 Menit 18 Detik
3 9.4 32 Menit 24 Detik

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Pada Tabel diatas dapat dilihat bahwa waktu sirkulasi paling lama
adalah pada rute 3 dengan waktu sirkulasi 32 Menit 24 Detik, dan waktu
sirkulasi paling cepat pada rute 1 dengan 24 Menit 12 Detik.

6. Jumlah RIT
Jumlah rit adalah jumlah perjalanan pulang pergi yang mampu ditempuh
oleh sebuah kendaraan untuk melayani sebuah rute dalam selang waktu
operasi kendaraan. Perhitungan jumlah rit untuk rencana pengoperasian
angkutan sekolah di Kawasan Pendidikan WIingi dalam satu hari adalah
jumlah rit antara Shift 1 untuk pagi hari dan Shift 2 untuk siang hari.
Waktu Operasi pada tiap shift adalah 90 menit. Adapun rumus untuk

menghitung jumlah rit adalah :
JR = Wo — Tab
CT
Keterangan :
JR = Jumlah rit (rit/kend)
Wo = Waktu Operasi (Menit)
Tab = Waktu perjalanan A ke B (Menit)

CT = Waktu sirkulasi kendaraan (Menit)

Rl = 90 — 10.5
JR1= 27.2

= 2.92 dibulatkan menjadi 3
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Tabel V. 10 Jumlah RIT Angkutan sekolah

Jumlah Rit
No Rute| Shift1l . . Total
(Pagi) Shift 2 (Siang)
1 3 3 6
2 3 3 6
3 2 2 4

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dari perhitungan jumlah rit pada table diatas dapat diketahui bahwa

rata-rata jumlah rit yang diperoleh untuk setiap kendaraan dalam 1 rute

angkutan di setiap jam operasionalnya.
7. Waktu Antar Kendaraan (Headway)

Headway adalah selisih keberangkatan atau kedatangan antar kendaraan

angkutan umum yang satu dengan ankgutan umum berikutnya dalam

satu trayek pada titik tertentu.

Waktu antar kendaraan yang diperlukan pada tiap trayek angkutan

sekolah adalah sebagai berikut :

Keterangan:

H— (Wo—Tab).C.Lf

P

H = Waktu antar kendaraan (menit)

C = Kapasitas Kendaraan
Lf = Faktor Muat (%)

P = Rata-rata jumlah penumpang perjam pada sesi terpadat

Dalam menentukan Headway tiap rute yang telah direncanakan

menggunakan demand potensial per rute

perhitungan rumus tersebut.

lalu dimasukan pada
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Berikut merupakan tabel perhitungan headway pada rencana

pengoperasian angkutan sekolah :

Tabel V. 11 Waktu Antar Kendaraan (Headway)

No Rute| 'eadway
(Menit)
1 2.7
2 8.1
3 3.5

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Pada Tabel diatas merupakan waktu antar kendaraan (headway)

potensial paling lama pada rute 2 dengan headway 8,1 menit.

8. Frekuensi
Frekuensi kendaraan adalah jumlah kendaraan yang melewati pada
suatu ruas jalan yang menjadi rute trayek tersebut dalam kurun waktu
tertentu. Berikut merupakan perhitungan frekuensi pada tiap rute :
Contoh perhitungan frekuensi :
_60_ 60 _
H 2,7
Tabel V. 12 Frekuensi

22

No Rute | Frekuensi

1 22
2 7
3 17

Sumber ! Hasil Analisis, 2022
Dilihat pada table diatas frekuensi terbanyak pada rute 1 dengan total

frekuensi 22 kendaraan/jam.
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9. Km-Tempuh/ Rit
Km tempuh/rit adalah jarak yang ditempuh oleh suatu angkutan dalam
satu kali rit atau dua kali perjalanan (bolak-balik). Contoh perhitungan :
Km Tempuh/Rit pada trayek Rute 1
Km Tempuh/Rit = Jarak berangkat + Jarak Pulang
Karena pada rencana pengoperasian angkutan sekolah ini menggunakan
trayek linier maka jarak berangkat dan jarak pulang adalah sama, maka
Km-Tempuh/Rit adalah 7 Km + 7 Km = 14 Km

Tabel V. 13 Km-Tempuh/ Rit

No Rute Km-Te'_nleh
/Rit
1 14
2 17
3 18.8

Sumber : Hasil Analisis, 2022

10. Jumlah Kebutuhan Armada
Perhitungan kebutuhan jumlah armada yang akan beroperasi ditentukan
berdasarkan jumlah permintaan terhadap angkutan , waktu sirkulasi dan

waktu antara (headway) kendaraan.
CT

K= xra
Keterangan :
CT = Waktu Sirkulasi
H = headway

fA = Ketersediaan kendaraan

contoh perhitungan kebutuhan jumlah armada potensial pada Rute 1 :
27,2
= 2,7x100%
= 10,07 dibulatkan menjadi 10
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Tabel V. 14 Jumlah Kebutuhan Armada

Kebutuhan
No Rute Jumlah
Armada
1 10
2 4
3 10
Total 24

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Pada table diatas merupakan kebutuhan jumlah armada berdasarkan

demand potensial. Jenis kendaraan yang akan digunakan untuk

angkutan sekolah ini adalah Mobil Penumpang Umum (MPU) dengan

kapasitas 12 Orang.

V. 5 Analisis Penjadwalan Angkutan

Tujuan utama dari penjadwalan adalah membuat semua rencana

perjalanan agar dapat dilaksanakan dengan baik. Informasi yang

diperlukan dalam penentuan penjadwalan ini diantaranya sebagai

berikut :

o o

o

e.

Waktu Perjalanan (travel time)
Waktu Sirkulasi

Headway (Waktu Antara)
Kecepatan

Lay Over Time

Berikut merupakan parameter kinerja operasional yang digunakan dalam

penentuan penjadwalan :

Tabel V. 15 Parameter Kinerja Operasi

Jumlah
Rute Waktu A-B | Deviasi | Waktu B-A | Deviasi | Headway |LOT (A-B){LOT (B-A)
Kendaraan
1 10 0:10:30 | 0:00:32 | 0:10:30 | 0:00:32 | 0:02:42 | 0:01:03 | 0:01:03
2 4 0:12:48 0:00:38 | 0:12:48 | 0:00:38 | 0:08:.06 | 0:01:17 | 0:01:17
3 10 0:14:06 | 0:00:42 | 0:14:06 | 0:00:42 | 0:03:30 | 0:01:25 | 0:01:25

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Dibawah ini merupakan hasil penjawalan pada Keseluruhan rute angkutan

sekolah pada Kawasan Pendidikan WIingi.
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Tabel V. 16 Penjadwalan Rute 1 pada Shift Pagi atau Berangkat Sekolah

Shift Pagi (Berangkat Sekolah)
Armada A-B B-A
Pasar Talun (TP) Halte Man 2 Blitar Halte SD Babadan Pasar Wlingi SMKS Islam 2 Wlingi SMKS 2 Islam Wlingi Pasar Wlingi Halte SD Babadan Halte Man 2 Blitar Pasar Talun (TP)
1 5:45:00 5:50:09 5:54:07 5:55:04 5:56:59 5:57:12 5:59:07 6:00:04 6:04:02 6:09:11
2 5:47:42 5:52:51 5:56:49 5:57:46 5:59:41 5:59:54 6:01:49 6:02:46 6:06:44 6:11:53
3 5:50:24 5:55:33 5:59:31 6:00:28 6:02:23 6:02:36 6:04:31 6:05:28 6:09:26 6:14:35
4 5:53:06 5:58:15 6:02:13 6:03:10 6:05:05 6:05:18 6:07:13 6:08:10 6:12:08 6:17:17
5 5:55:48 6:00:57 6:04:55 6:05:52 6:07:47 6:08:00 6:09:55 6:10:52 6:14:50 6:19:59
6 5:58:30 6:03:39 6:07:37 6:08:34 6:10:29 6:10:42 6:12:37 6:13:34 6:17:32 6:22:41
7 6:01:12 6:06:21 6:10:19 6:11:16 6:13:11 6:13:24 6:15:19 6:16:16 6:20:14 6:25:23
8 6:03:54 6:09:03 6:13:01 6:13:58 6:15:53 6:16:06 6:18:01 6:18:58 6:22:56 6:28:05
9 6:06:36 6:11:45 6:15:43 6:16:40 6:18:35 6:18:48 6:20:43 6:21:40 6:25:38 6:30:47
10 6:09:18 6:14:27 6:18:25 6:19:22 6:21:17 6:21:30 6:23:25 6:24:22 6:28:20 6:33:29
1 6:10:14 6:15:23 6:19:21 6:20:18 6:22:13 6:22:26 6:24:21 6:25:18 6:29:17 6:34:25
2 6:12:56 6:18:05 6:22:03 6:23:00 6:24:55 6:25:08 6:27:03 6:28:00 6:31:59 6:37:07
3 6:15:38 6:20:47 6:24:45 6:25:42 6:27:37 6:27:50 6:29:45 6:30:42 6:34:41 6:39:49
4 6:18:20 6:23:29 6:27:27 6:28:24 6:30:19 6:30:32 6:32:27 6:33:24 6:37:23 6:42:31
5 6:21:02 6:26:11 6:30:09 6:31:06 6:33:01 6:33:14 6:35:09 6:36:06 6:40:05 6:45:13
6 6:23:44 6:28:53 6:32:51 6:33:48 6:35:43 6:35:56 6:37:51 6:38:48 6:42:47 6:47:55
7 6:26:26 6:31:35 6:35:33 6:36:30 6:38:25 6:38:38 6:40:33 6:41:30 6:45:29 6:50:37
8 6:29:08 6:34:17 6:38:15 6:39:12 6:41:07 6:41:20 6:43:15 6:44:12 6:48:11 6:53:19
9 6:31:50 6:36:59 6:40:57 6:41:54 6:43:49 6:44:02 6:45:57 6:46:54 6:50:53 6:56:01
10 6:34:32 6:39:41 6:43:39 6:44:36 6:46:31 6:46:44 6:48:39 6:49:36 6:53:35 6:58:43
1 6:35:28 6:40:37 6:44:35 6:45:32 6:47:27 6:47:40 6:49:36 6:50:32 6:54:31 6:59:39
2 6:38:10 6:43:19 6:47:17 6:48:14 6:50:09 6:50:22 6:52:18 6:53:14 6:57:13 7:02:21
3 6:40:52 6:46:01 6:49:59 6:50:56 6:52:51 6:53:04 6:55:00 6:55:56 6:59:55 7:05:03
4 6:43:34 6:48:43 6:52:41 6:53:38 6:55:33 6:55:46 6:57:42 6:58:38 7:02:37 7:07:45
5 6:46:16 6:51:25 6:55:23 6:56:20 6:58:15 6:58:28 7:00:24 7:01:20 7:05:19 7:10:27
6 6:48:58 6:54:07 6:58:05 6:59:02 7:00:57 7:01:10 7:03:06 7:04:02 7:08:01 7:13:09
7 6:51:40 6:56:49 7:00:47 7:01:44 7:03:39 7:03:52 7:05:48 7:06:44 7:10:43 7:15:51

Sumber ! Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan penjadwalan diatas didapatkan bahwa rute 1 yaitu pada Shift Pagi atau pada saat jam berangkat sekolah angkutan
ini beroperasi dimulai pukul 05.45 WIB dan berakhir pada jam 07.15 WIB .
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Tabel V. 17 Penjadwalan Rute 1 pada Shift Siang atau Pulang Sekolah

Shift Siang (Pulang Sekolah)

Armada A-B B-A
Pasar Talun (TP) Halte Man 2 Blitar Halte SD Babadan Pasar Wlingi SMKS Islam 2 Wlingi SMKS 2 Islam Wlingi Pasar Wlingi Halte SD Babadan Halte Man 2 Blitar Pasar Talun (TP)
1 1:00:00 1:05:09 1:09:07 1:10:04 1:11:59 1:12:12 1:14:07 1:15:04 1:19:02 1:24:11
2 1:02:42 1:.07:51 1:11:49 1:12:46 1:14:41 1:14:54 1:16:49 1:17:46 1:21:44 1:26:53
3 1:05:24 1:10:33 1:14:31 1:15:28 1:17:23 1:17:36 1:19:31 1:20:28 1:24:26 1:29:35
4 1:08:06 1:13:15 1:17:13 1:18:10 1:20:05 1:20:18 1:22:13 1:23:10 1:27:08 1:32:17
5 1:10:48 1:15:57 1:19:55 1:20:52 1:22:47 1:23:00 1:24:55 1:25:52 1:29:50 1:34:59
6 1:13:30 1:18:39 1:22:37 1:23:34 1:25:29 1:25:42 1:27:37 1:28:34 1:32:32 1:37:41
7 1:16:12 1:21:21 1:25:19 1:26:16 1:28:11 1:28:24 1:30:19 1:31:16 1:35:14 1:40:23
8 1:18:54 1:24:03 1:28:01 1:28:58 1:30:53 1:31:06 1:33:01 1:33:58 1:37:56 1:43:05
9 1:21:36 1:26:45 1:30:43 1:31:40 1:33:35 1:33:48 1:35:43 1:36:40 1:40:38 1:45:47
10 1:24:18 1:29:27 1:33:25 1:34:22 1:36:17 1:36:30 1:38:25 1:39:22 1:43:20 1:48:29
1 1:25:14 1:30:23 1:34:21 1:35:18 1:37:13 1:37:26 1:39:21 1:40:18 1:44:16 1:49:25
2 1:27:56 1:33:05 1:37:03 1:38:00 1:39:55 1:40:08 1:42:03 1:43:00 1:46:58 1:52:07
3 1:30:38 1:35:47 1:39:45 1:40:42 1:42:37 1:42:50 1:44:45 1:45:42 1:49:40 1:54:49
4 1:33:20 1:38:29 1:42:27 1:43:24 1:45:19 1:45:32 1:47:27 1:48:24 1:52:22 1:57:31
5 1:36:02 1:41:11 1:45:09 1:46:06 1:48:01 1:48:14 1:50:09 1:51:06 1:55:04 2:00:13
6 1:38:44 1:43:53 1:47:51 1:48:48 1:50:43 1:50:56 1:52:51 1:53:48 1:57:46 2:02:55
7 1:41:26 1:46:35 1:50:33 1:51:30 1:53:25 1:53:38 1:55:33 1:56:30 2:00:28 2:05:37
8 1:44:08 1:49:17 1:53:15 1:54:12 1:56:07 1:56:20 1:58:15 1:59:12 2:03:11 2:08:19
9 1:46:50 1:51:59 1:55:57 1:56:54 1:58:49 1:59:02 2:00:57 2:01:54 2:05:53 2:11:01
10 1:49:32 1:54:41 1:58:39 1:59:36 2:01:31 2:01:44 2:03:39 2:04:36 2:08:35 2:13:43
1 1:50:28 1:55:37 1:59:35 2:00:32 2:02:27 2:02:40 2:04:36 2:05:32 2:09:31 2:14:39
2 1:53:10 1:58:19 2:02:17 2:03:14 2:05:09 2:05:22 2:07:18 2:08:14 2:12:13 2:17:21
3 1:55:52 2:01:01 2:04:59 2:05:56 2:07:51 2:08:04 2:10:00 2:10:56 2:14:55 2:20:03
4 1:58:34 2:03:43 2:07:41 2:08:38 2:10:33 2:10:46 2:12:42 2:13:38 2:17:37 2:22:45
5 2:01:16 2:06:25 2:10:23 2:11:20 2:13:15 2:13:28 2:15:24 2:16:20 2:20:19 2:25:27
6 2:03:58 2:09:07 2:13:05 2:14:02 2:15:57 2:16:10 2:18:06 2:19:02 2:23:01 2:28:09
7 2:06:40 2:11:49 2:15:47 2:16:44 2:18:39 2:18:52 2:20:48 2:21:44 2:25:43 2:30:51

Sumber ! Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan penjadwalan diatas didapatkan bahwa rute 1 yaitu pada Shift Siang atau pada saat pulang sekolah angkutan ini

beroperasi dimulai pukul 13.00 WIB — 14.30 WIB.
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Tabel V. 18 Penjadwalan Rute 2

Shift Pagi (Berangkat Sekolah)

Armada A-B B-A
Balai Desa Soso (TP) Pasar Wlingi Taman Idaman Hati | SMPN 1 Wlingi SMK PGRI Halte MAN 2 Blitar Halte MAN 2 Blitar SMK PGRI SMPN 1 Wlingi Taman Idaman Hati Pasar Wlingi | Balai Desa Soso (TP)
1 5:45:00 5:54:50 5:56:09 5:57:00 5:58:03 5:59:31 5:59:44 6:01:13 6:02:16 6:03:06 6:04:25 6:14:16
2 5:53:06 6:02:56 6:04:15 6:05:06 6:06:09 6:07:37 6:07:50 6:09:19 6:10:22 6:11:12 6:12:31 6:22:22
3 6:01:12 6:11:02 6:12:21 6:13:12 6:14:15 6:15:43 6:15:56 6:17:25 6:18:28 6:19:18 6:20:37 6:30:28
4 6:09:18 6:19:08 6:20:27 6:21:18 6:22:21 6:23:49 6:24:02 6:25:31 6:26:34 6:27:24 6:28:43 6:38:34
1 6:15:33 6:25:23 6:26:42 6:27:32 6:28:35 6:30:04 6:30:17 6:31:45 6:32:48 6:33:39 6:34:58 6:44:48
2 6:23:39 6:28:47 6:30:06 6:30:57 6:32:00 6:33:28 6:33:41 6:35:10 6:36:13 6:37:03 6:38:22 6:48:13
3 6:31:45 6:36:53 6:38:12 6:39:03 6:40:06 6:41:34 6:41:47 6:43:16 6:44:19 6:45:09 6:46:28 6:56:19
4 6:39:51 6:44:59 6:46:18 6:47:09 6:48:12 6:49:40 6:49:53 6:51:22 6:52:25 6:53:15 6:54:34 7:04:25
1 6:46:05 6:55:55 6:57:14 6:58:04 6:59:08 7:00:36 7:00:49 7.02:17 7:03:20 7:04:11 7:05:30 7:15:20
Shift Siang (Pulang Sekolah)
Armada A-B B-A
Balai Desa Soso (TP) Pasar Wlingi Taman Idaman Hati SMPN 1 Wlingi SMK PGRI Halte MAN 2 Blitar Halte MAN 2 Blitar SMK PGRI SMPN 1 Wlingi Taman Idaman Hati Pasar Wlingi Balai Desa Soso (TP)
1 1:09:50 1:11:09 1:12:00 1:14:31 1:14:44 1:16:13 1:17:16 1:18:06 1:19:25 1:29:16
2 1:17:56 1:19:15 1:20:06 1:22:37 1:22:50 1:24:19 1:25:22 1:26:12 1:27:31 1:37:22
3 1:26:02 1:27:21 1:28:12 1:30:43 1:30:56 1:32:25 1:33:28 1:34:18 1:35:37 1:45:28
4 :24: 1:34:08 1:35:27 1:36:18 1:38:49 1:39:02 1:40:31 1:41:34 1:42:24 1:43:43 1:53:34
1 1:30:32 1:40:23 1:41:42 1:42:32 1:45:04 1:45:17 1:46:45 1:47:48 1:48:39 1:49:58 1:59:48
2 1:38:38 1:43:47 1:45:06 1:45:57 1:48:28 1:48:41 1:50:10 1:51:13 1:52:03 1:53:22 2:03:13
3 1:46:44 1:51:53 1:53:12 1:54:03 1:56:34 1:56:47 1:58:16 1:59:19 2:00:09 2:01:28 2:11:19
4 1:54:50 1:59:59 2:01:18 2:02:09 2:04:40 2:04:53 2:06:22 2:07:25 2:08:15 2:09:34 2:19:25
1 2:01:05 2:10:55 2:12:14 2:13:.04 2:15:36 2:15:49 2:17:17 2:18:20 2:19:11 2:20:30 2:30:20

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan penjadwalan diatas didapatkan bahwa rute 2 yaitu pada Shift Pagi atau saat jam berangkat sekolah angkutan ini

beroperasi dimulai pukul 05.45 WIB dan berakhir jam 07.15 WIB dan pada Shift Siang atau pulang sekolah angkutan mulai beroperasi
mulai pukul 13.00 WIB — 14.30 WIB.
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Tabel V. 19 Penjadwalan Rute 3 Shift Pagi (Berangkat Sekolah)

Shift Pagi (Berangkat Sekolah)

Armada A-B B-A
Balai Desa Popoh (TP) SMK Islam 2 Wlingi smpn 1 wlingi Halte SD Babadan| Pasar Wlingi Pasar Wlingi Halte SD Babadan smpn 1 wlingi SMK Islam 2 Wlingi Balai Desa Popoh (TP)
1 5:30:00 5:40:16 5:43:42 5:44:56 5:46:03 5:46:20 5:47:28 5:48:41 5:52:07 6:02:24
2 5:33:30 5:43:46 5:47:12 5:48:26 5:49:33 5:49:50 5:50:58 5:52:11 5:55:37 6:05:54
3 5:37:00 5:47:16 5:50:42 5:51:56 5:53:03 5:53:20 5:54:28 5:55:41 5:59:07 6:09:24
4 5:40:30 5:50:46 5:54:12 5:55:26 5:56:33 5:56:50 5:57:58 5:59:11 6:02:37 6:12:54
5 5:44:00 5:54:16 5:57:42 5:58:56 6:00:03 6:00:20 6:01:28 6:02:41 6:06:07 6:16:24
6 5:47:30 5:57:46 6:01:12 6:02:26 6:03:33 6:03:50 6:04:58 6:06:11 6:09:37 6:19:54
7 5:51:00 6:01:16 6:04:42 6:05:56 6:07:03 6:07:20 6:08:28 6:09:41 6:13:07 6:23:24
8 5:54:30 6:04:46 6:08:12 6:09:26 6:10:33 6:10:50 6:11:58 6:13:11 6:16:37 6:26:54
9 5:58:00 6:08:16 6:11:42 6:12:56 6:14:03 6:14:20 6:15:28 6:16:41 6:20:07 6:30:24
10 6:01:30 6:11:46 6:15:12 6:16:26 6:17:33 6:17:50 6:18:58 6:20:11 6:23:37 6:33:54
1 6:05:54 6:16:10 6:19:36 6:20:50 6:21:57 6:22:14 6:23:21 6:24:35 6:28:01 6:38:17
2 6:09:24 6:19:40 6:23:06 6:24:20 6:25:27 6:25:44 6:26:51 6:28:05 6:31:31 6:41:47
3 6:12:54 6:23:10 6:26:36 6:27:50 6:28:57 6:29:14 6:30:21 6:31:35 6:35:01 6:45:17
4 6:16:24 6:26:40 6:30:06 6:31:20 6:32:27 6:32:44 6:33:51 6:35:05 6:38:31 6:48:47
5 6:19:54 6:30:10 6:33:36 6:34:50 6:35:57 6:36:14 6:37:21 6:38:35 6:42:01 6:52:17
6 6:23:24 6:33:40 6:37:06 6:38:20 6:39:27 6:39:44 6:40:51 6:42:05 6:45:31 6:55:47
7 6:26:54 6:37:10 6:40:36 6:41:50 6:42:57 6:43:14 6:44:21 6:45:35 6:49:01 6:59:17

Sumber ! Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan penjadwalan diatas didapatkan bahwa rute 3 yaitu pada Shift Pagi atau pada saat berangkat sekolah angkutan ini
beroperasi dimulai pukul 05.30 WIB — 07.00 WIB.
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Tabel V. 20 Penjadwalan Rute 3 Shift Siang (Pulang Sekolah)

Shift Siang (Pulang Sekolah)
Armada A-B B-A
Balai Desa Popoh (TP) SMK Islam 2 Wlingi smpn 1 wlingi Halte SD Babadan Pasar Wlingi Pasar Wlingi Halte SD Babadan smpn 1 wlingi SMK Islam 2 Wlingi Balai Desa Popoh (TP)
1 1:00:00 1:10:16 1:13:42 1:14:56 1:16:03 1:16:20 1:17:28 1:18:41 1:22:07 1:32:24
2 1:03:30 1:13:46 1:17:12 1:18:26 1:19:33 1:19:50 1:20:58 1:22:11 1:25:37 1:35:54
3 1:07:00 1:17:16 1:20:42 1:21:56 1:23:03 1:23:20 1:24:28 1:25:41 1:29:07 1:39:24
4 1:10:30 1:20:46 1:24:12 1:25:26 1:26:33 1:26:50 1:27:58 1:29:11 1:32:37 1:42:54
5 1:14:00 1:24:16 1:27:42 1:28:56 1:30:03 1:30:20 1:31:28 1:32:41 1:36:07 1:46:24
6 1:17:30 1:27:46 1:31:12 1:32:26 1:33:33 1:33:50 1:34:58 1:36:11 1:39:37 1:49:54
7 1:21:00 1:31:16 1:34:42 1:35:56 1:37:03 1:37:20 1:38:28 1:39:41 1:43:07 1:53:24
8 1:24:30 1:34:46 1:38:12 1:39:26 1:40:33 1:40:50 1:41:58 1:43:11 1:46:37 1:56:54
9 1:28:00 1:38:16 1:41:42 1:42:56 1:44:03 1:44:20 1:45:28 1:46:41 1:50:07 2:00:24
10 1:31:30 1:41:46 1:45:12 1:46:26 1:47:33 1:47:50 1:48:58 1:50:11 1:53:37 2:03:54
1 1:35:54 1:46:10 1:49:36 1:50:50 1:51:57 1:52:14 1:53:21 1:54:35 1:58:01 2:08:17
2 1:39:24 1:49:40 1:53:06 1:54:20 1:55:27 1:55:44 1:56:51 1:58:05 2:01:31 2:11:47
3 1:42:54 1:53:10 1:56:36 1:57:50 1:58:57 1:59:14 2:00:21 2:01:35 2:05:01 2:15:17
4 1:46:24 1:56:40 2:00:06 2:01:20 2:02:27 2:02:44 2:03:51 2:05:05 2:08:31 2:18:47
5 1:49:54 2:00:10 2:03:36 2:04:50 2:05:57 2:06:14 2:07:21 2:08:35 2:12:01 2:22:17
6 1:53:24 2:03:40 2:07:06 2:08:20 2:09:27 2:09:44 2:10:51 2:12:05 2:15:31 2:25:47
7 1:56:54 2:07:10 2:10:36 2:11:50 2:12:57 2:13:14 2:14:21 2:15:35 2:19:01 2:29:17

Sumber ! Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan penjadwalan diatas didapatkan bahwa rute 3 yaitu pada Shift Siang atau pada saat pulang sekolah angkutan ini
beroperasi dimulai pukul 13.00 WIB — 14.30 WIB.
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V. 6 Analisis Biaya Operasional Kendaraan
Dalam menghitung biaya operasional kendaraan banyak
komponen vyang harus diperhatikan, dimana biaya operasional
kendaraan sendiri dibagi menjadi dua yaitu :

a. Biaya Langsung, adalah biaya yang berkaitan langsung dengan
kegiatan operasional angkutan, yaitu biaya yang harus dikeluarkan
pada saat jam operasi kendaraan tersebut.

b. Biaya tidak langsung, adalah biaya yang secara tidak langsung
dikeluarkan, biaya ini harus tetap dikeluarkan walaupun
kendaraannya tidak dioperasikan di jalan.

Adapun komponen-komponen dan asumsi-asumsi yang
digunakan untuk menghitung besarnya biaya operasi kendaraan untuk

rencana pengoperasian angkutan sekolah adalah sebagai berikut :

Tabel V. 21 Asumsi Perhitungan BOK

KENDARAAN

NO URAIAN SATUAN Bus 5;5 Be;&;rs D Bus Sedang Bus Kecil MPU
1 |Masa Penyusutan kendaraan Th 5 5 5 5 5

2 |Jarak tempuh rata-rata Km/Hr 250 250 250 250 250
3 [Bahan bakar minyak Km/Lt 2 3.6-3 5 7.5-9 7.5-9
4 |Jarak tempuh ganti ban Km 24000 21000 20000 25000 25000
5 |Ratio pengemudi/bus org/kend 1:02 1:02 1:02 1:02 1:02
6 |Ratio kondektur/bus org/kend 1:02 1:02 1:02 - -

7 |Jarak tempuh antar service kecil Km 5000 5000 4000 4000 4000
8 |Suku cadang/service besar Km 10000 10000 10000 12000 12000
9 |Penggantian minyak motor Km 4000 4000 4000 3500 3500
10 |penggantian minyak rem Km 8000 8000 8000 12000 12000
11 |Penggantian gemuk km/kg 3000 3000 3000 4000 4000
12 |Penggantian garden Km 12000 12000 12000 12000 12000
13 |Penggantian minyak perseneling Km 12000 12000 12000 12000 12000
14  |Hari jalan siap operasi Hr/th 365 365 365 365 365
15 [SO:SGO % 80 80 80 80 80
16 [Nilai residu % 20 20 20 20 20

Sumber : SK DIRJENHUBDAT No. 687/A1.206/DRJD/2002
Selain menggunakan asumsi asumsi di atas, harga komponen
kendaraan juga diperlukan untuk menghitung besarnya biaya

operasional kendaraan.

79



Berikut merupakan harga komponen kendaraan yang digunakan
dalam perhitungan biaya operasional :

Tabel V. 22 Harga Komponen Kendaraan

MPU

Harga kendaraan = | Rp155,000,000
Gaji Supir = Rp2,015,000
Harga BBM = Rp7,650
Harga ban/buah = Rp450,000
Harga olie mesin per liter = Rp30,000
Harga olie gardan per liter = Rp40,000
Harga olie transmisi per liter = Rp40,000
Harga gemuk per kg = Rp25,000
Harga minyak rem per liter = Rp45,000
Harga filter bbm per buah = Rp30,000
Harga filter oli per buah = Rp55,000
Harga filter angin per buah = Rp80,000
Over Houl Body = Rp2,000,000
Retrikoasii terminal per hari = Rp2,000
Biaya STNK/koasi = Rp250,000
Biaya setiap kali kir = Rp60,000
Biaya Izin Usaha = Rp1,000,000
Biaya Izin Trayek = Rp100,000
Servis kecil dilakukan setiap = 4000 Km
Servis besar dilakukan setiap = 10000 Km
Overhaul = 90000 Km

Sumber : Hasll Survei , 2022

Perhitungan tentang biaya operasional kendaraan dipengaruhi
oleh produksi kendaraan yang dihasilkan. Adapun perhitungan
mengenai produksi per kendaraan untuk menghitung biaya operasional
kendaraan angkutan sekolah di Kawasan Pendidikan WIlingi dapat dilihat
pada Tabel V.27.
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Tabel V. 23 Produksi Kendaraan Pada Tiap-tiap Rute

Produksi Per Rute 1 Rute 2 Rute 3 Satuan
Kendaraan
Km-tempuh/rit 14 17 18.8 Km
Frekuensi/hari (rit) 6 6 4 Rit
Km-tempuh/hari 84 102 75 km
Km-tempuh/bulan 2184 2652 1955 Km
Km-tempuh/tahun 26208 31824 23462 Km
Seat.km/rit 168 204 226 seat.km
Seat.km/hari 1008 1224 902 seat.km
Seat.km/bulan 26208 31824 23462 seat.km
Seat.km/tahun (PST)| 314496 381888 281549 seat.km

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berikut merupakan rekapitulasi biaya operasional kendaraan angkutan

sekolah berdasarkan perhitungan :

Tabel V. 24 Rekapitulasi Biaya Operasi Angkutan Tiap Rute

KOMPONEN BIAYA Rute 1 Rute 2 Rute 3
BIAYA LANGSUNG
a. Penyusutan Rp946.28 Rp779.29 Rp1,057.01
b. Bunga modal Rp638.74 Rp526.02 Rp713.48
c. Gaji dan tunjangan awak angkutan Rp922.62 Rp678.73 Rp920.62
d. BBM Rp765.00 Rp765.00 Rp765.00
e. Ban Rp90.00 Rp90.00 Rp90.00
f. Service kecil Rp72.00 Rp72.00 Rp72.00
g. Service besar Rp73.00 Rp73.00 Rp73.00
h. Over Houl mesin Rp86.11 Rp86.11 Rp86.11
i. Over Houl body Rp915.75 Rp754.15 Rp1,022.91
j. Retribusi terminal Rp23.81 Rp19.61 Rp26.60
k. STNK/pajak kendaraan Rp9.54 Rp7.86 Rp10.66
I. Kir Rp4.58 Rp3.77 Rp5.11
BIAYA TIDAK LANGSUNG

a. Biaya Pengelolaan Rp80.13 Rp65.99 Rp89.50
BOK (kend/km) Rp4,627.5 Rp3,921.52 Rp4,932.01
10% Tarif Rp463 Rp392.15 Rp493.20
Tarif Pokok Rp2,969.34 Rp3,055.52 Rp4,249.75

JUMLAH Rp9,255.10 Rp7,843.04 Rp9,864.02

Sumber ! Hasil Analisis, 2022
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V. 7 Analisis Tarif dan Subsidi
Dari perhitungan biaya operasi kendaraan akan didapatkan hasil
perhitungan tarif dasar. Perhitungan tarif dasar angkutan
berdasarkan rencana load factor sebesar 100%. Berikut merupakan
contoh perhitungan pada rute 1 :

Langkah pertama dengan cara menghitung tarif pokok dari BOK

kendaraan per km menggunakan rumus berikut ini :

BOK + (10% X BOK)

Tarif Pokok =
if LF x Kapasitas

_ 4,603 + (10% X 4,603)
- 100% x 12

=Rp. 422,01

Setelah di dapatkan tarif pokok per penumpang maka dapat
menghitung tarif per penumpang untuk angkutan sekolah. Agar
mendapatkan keuntungan maka tarif yang harus ditambah 10%
untuk jasa keuntungan perusahaan. Berikut ini adalah tarif untuk

rute 1 :

Tarif = Tarif Pokok x Panjang Rute
=422,01 x7
= Rp. 2,954

Berikut merupakan tarif per rute angkutan :

Tabel V. 25 Rekapitulasi Tarif Usulan

Rute Panjang Trayek Tarif (Rp)
1 7 Km Rp2,954
2 8.5 Km Rp3,056
3 9.4 Km Rp4,250

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan tarif didapatkan tarif terbesar pada
rute 3 sebesar Rp. 4,250 dan tarif terkecil pada rute 1 sebesar
Rp.2,954.
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Untuk mengoptimalkan perencanaan angkutan sekolah maka

pemerintah perlu menerapkan mekanisme pemberian subsidi angkutan

sesuai dengan kemampuan keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten

Blitar. Pada penerapan mekanisme pemberian subsidi angkutan

sekolah dapat berupa dana yang diberikan kepada pengusaha

angkutan sekolah (operator) dan sejumlah penumpang (pelajar) yang

dilayani, dimana pada mekanisme penerapan subsidi penuh angkutan

sekolah ini akan beroperasi secara gratis untuk pelajar. Berikut

merupakan perhitungan subsidi

pemerintah pada setiap rute angkutan :

Tabel V. 26 Perhitungan Subsidi Penuh

yang harus dikeluarkan oleh

No. Trayek

Jumlah Hari Operasi
per Tahun

Tarif

Tarif yang
Ditetapkan

Demand

Subsidi/Hari

Subsidi/Tahun

1

312

Rp

2,94

Rp

2145

Rp 6,336,472

Rp  1,976,979,171

2

312

Rp

3,056

Rp

687

Rp 2,099,140

Rp 654,931,603

3

312

Rp

4,250

Rp

1550

Rp 6,587,109

Rp  2,055,178,110

Rp 15,022,721

Rp  4,687,088,884

Sumber : Hasil Analisis, 2022

Berdasarkan tabel V.27 menunjukan bahwa subsidi terbesar yang

harus dikeluarkan yaitu Rp.6,587,109 sedangkan subsidi terkecil yang

harus diberikan yaitu pada rute 2 sebanyak Rp. 2,099,140,.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

VI. 1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian Perencanaan
Angkutan Sekolah di Kawasan Pendidikan WIlingi Kabupaten Blitar :

1. Berdasarkan hasil survei wawancara, diketahui bahwa jumlah
permintaan untuk sekolah adalah 4909 siswa untuk permintaan
potensial.

2. Rute rencana untuk angkutan sekolah di Kawasan Pendidikan wlingi
Kabupaten Blitar dibagi menjadi 3 rute dengan pelayanan rute berbeda
yaitu :

a. Rute 1 melayani sepanjang Jl. Raya Talun- ]I Raya Tangkil
dengan Panjang rute 7 Km

b. Rute 2 dengan sepanjang JI. Semeru - JI Raya Kaweron dengan
panjang Rute 8,5 Km

c. Rute 3 dengan sepanjang JI. Raya WIlingi Karangkates — JI Urip
Sumoharjo dengan Panjang rute 9,4 Km

3. Estimasi waktu antar kendaraan (Headway) pada rute 1 = 2.7 menit,
rute 2 = 8.1 menit, rute 3 = 3.5 menit, dan didapatkan jumlah armada
yang dibutuhkan pada tiap rute dari hasil perhitungan adalah:

a. Rute 1 Jumlah kebutuhan armada 10 kendaraan dengan 3 rit

b. Rute 2 Jumlah kebutuhan armada 4 kendaraan dengan 3 rit

C. Rute 3 Jumlah kebutuhan armada 10 kendaraan dengan 2 rit
Dengan jadwal rencana untuk pengoperasian angkutan sekolah di
Kawasan Pendidikan WIingi Kabupaten Blitar dibagi menjadi 2 shift
yaitu shift pagi untuk Rute 1 dan Rute 2 pukul 05.45 WIB- 07.15 WIB
dan Rute 3 dimulai pukul 05.30 WIB — 07.00 WIB, sedangkan pada
shift siang pada pukul 13.00 WIB — 14.30 WIB.
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4. Tarif yang akan ditetapkan untuk perencanaan angkutan sekolah di
Kawasan Pendidikan wlingi Kabupaten Blitar berbeda-beda. Jika tidak
dilakukan subsidi maka tarif rute 1 sebesar Rp. 2,954/ pnp-trip , tarif
rute 2 Rp. 3,056 / pnp-trip, tarif rute 3 Rp. 4,250 / pnp-trip. Sedangkan
jika diberlakukan subsidi penuh maka tarif angkutan akan digratiskan
pada semua rute dengan subsidi yang harus dikeluarkan sebesar Rp.
6,258,271 per hari dan pertahun sebesar Rp.1,952,720,884.

VI. 2 Saran
Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan antara lain sebagai berikut :

1 Perlu adanya SK baru untuk angkutan sekolah di Kawasan Pendidikan
WIingi Kabupaten Blitar. Hal ini digunakan sebagai landasan hukum
pengoperasian angkutan di wilayah tersebut dan juga diharapkan
dapat membantu penetapan kebijakan tentang pelarangan
penggunaan kendaraan pribadi di kalangan pelajar yang belum
memiliki Surat Ijin Mengemudi.

2 Diperlukan pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan
sekolah dan pengawasan dalam perawatan kendaraan agar terciptanya
keamanan, kenyamanan dan keselamatan dalam pengoperasian
angkutan sekolah ini

3 Melakukan sosialisasi kembali kepada pelajar yang ada di sekolah-
sekolah yang dilayani angkutan ini agar semua siswa mengetahui
mengenai jadwal operasional dan tarif yang ditetapkan angkutan ini
nantinya.

4 Diperlukan adanya subsidi penuh dari pemerintah Kabupaten Blitar
untuk meningkatkan operasional angkutan sekolah agar dapat

beroperasi secara maksimal, dan dapat menarik minat masyarakat.
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LAMPIRAN

SURVEI WAWANCARA KEBUTUHAN
ANGKUTAN SEKOLAH DI KAWASAN
PENDIDIKAN WLINGI

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD
PROGRAM STUDI SARJANA TERAPAN TRANSPORTASI DARAT

@ afifahrikaa@gmail.com (tidak dibagikan) Ganti akun

* Waijib

Nama Siswa/i *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

() Laki-Laki

(O Perempuan

Alamat (Kelurahan, Kecamatan) *

Jawaban Anda

Asal Sekolah *

(O SMPN1 Wlingi
(O sMPN 2 Wiingi
(O SMPK Yohanes Gabriel

(O sMK PGRI Wlingi
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Asal Sekolah *

O sMPN 1 Wlingi

O sMPN 2 Wiingi

SMPK Yohanes Gabriel
SMK PGRI Wlingi
SMK Islam 2 Wlingi

SMK Farmasi Katolik Citra Farma

OO0OO0OO0O0

MAN 2 Blitar

Waktu Sekolah (Jam Masuk, Jam Pulang) *

Jawaban Anda

Kendaraan yang digunakan ke sekolah saat ini 7 *

(O sepeda Motor

O Mobil

o Angkutan Umum

O Sepeda

o Jalan Kaki

Alasan pemilihan kendaraan tersebut untuk ke sekolah 7 *

O Ccepat
(O Nyaman
(O Murah

(O Tidak ada pilihan lain
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Berapa biaya yang dikeluarkan untuk melakukan perjalanan ke sekolah 7 *

(O <Rp.5000

(O Rp.5000-Rp.10.000
() Rp.10.000-Rp.15.000

O >Rp.15.000

Berapa lama waktu perjalanan menuju ke sekolah *
(O <5Menit

(O 515 Menit

(O 1525 Menit

(O >25Menit

Apakah anda setuju dengan adanya angkutan pelajar ? *

O va
O Tidak

Apabila ada angkutan pelajar, apakah anda bersedia berpindah moda
menggunakan angkutan pelajar ?

O va
O Tidak

Harapan ketepatan waktu tiba di sekolah *

O 5-10 menit sebelum jam masuk sekolah
O 10-15 menit sebelum jam masuk sekolah

O 15-30 menit sebelum jam masuk sekolah

Berapa tarif yang diharapkan untuk angkutan sekolah ? *

(O <Rp.2000

(O Rp.2000-Rp. 5000

(O >Rp. 5000

Kosongkan formulir
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama . Afifah Dwi Resturika
Notar : 18.01.009
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat

Dosen Pembimbing :
Widorisnomo, SH., MT

Judul Skripsi : Perencanaan Angkutan Sekolah Di Kawasan | Tanggal Asistensi

Blitar Timur (Studi Kasus : Kecamatan WIingi )

19 Mei 2022

Asistensi Ke-1

No | Evaluasi

Revisi

1 Latar Belakang

Menghilangkan kalimat

“banyak kendaraan pribadi (Plat Hitam) yang di
sewa/charter untuk dijadikan angkutan menuju
sekolah atau abonemen terutama pada wilayah

krisik menuju Kawasan pendidikan wlingi”

Telah dirubah menjadi :
Menghapus kalimat tersebut

2 Menambahkan Peta Titik Lokasi Sekolah

ditambahkan peta titik lokasi sekolah pada bab 2

3 Melengkapi data mengenai alamat sekolah dan

siswa

Menambahkan table mengenai sekolah yang
menjadi target pelayanan beserta alamat dan

jumlah siswa

4 Membuat o/d matriks terhadap demand siswa

Mengolah data untuk terkait dengan demand

siswa di kecamatan wlingi

Dosen Pembimbing,

Widorisnomo, SH., MT




POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama . Afifah Dwi Resturika
Notar : 18.01.009
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat

Judul Skripsi : Perencanaan Angkutan Sekolah Di Kawasan

Blitar Timur (Studi Kasus : Kecamatan WIingi )

Dosen Pembimbing :
Widorisnomo, SH., MT

Tanggal Asistensi
26 Mei 2022

Asistensi Ke-2

No

Evaluasi

Revisi

Gambaran umum fokus ke daerah studi saja

(Kecamatan WIlingi)

Telah dirubah menjadi :

Menghapus gambaran umum  mengenai

Kabupaten Blitar

2 Menyamakan jumlah identifikasi masalah, | Mengurangi point yang tidak perlu pada maksud
rumusan masalah, serta maksud dan tujuan | dan tujuan
penelitian karena merupakan satu kesatuan yang
bisa ditarik satu benang merah

3 Melengkapi dengan peta zona yang akan dikaji | Menambahkan peta zona pada bab 2

4 Menampilkan jumlah sampel yang akan dilakukan | Menambahkan table mengenai jumlah sampel

penelitian

dan proporsi sampel siswa sekolah

Dosen Pembimbing,

Widorisnomo, SH., MT




POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA - STTD

KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama . Afifah Dwi Resturika
Notar : 18.01.009
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat

Judul Skripsi : Perencanaan Angkutan Sekolah Di Kawasan

Blitar Timur (Studi Kasus : Kecamatan WIingi )

Dosen Pembimbing :
Widorisnomo, SH., MT

Tanggal Asistensi
27 Mei 2022

Asistensi Ke-3

No

Evaluasi

Revisi

Peta Gambaran Umum lebih baik hanya fokus ke
daerah kajian (Kecamatan WIlingi)

Telah dirubah menjadi :
Menambahkan peta kabupaten wlingi lengkap

dengan jaringan jalan dan zonanya

2 Untuk demand sekolah dasar lebih difokuskan | Memfokuskan penelitian dan sampel pada SD
untuk beberapa target yang memungkinkan saja | kelas 4 s/d 6
3 Pada tahap analisis data diganti menggunakan | Mengubah pada metodologi penelitian pada

metode 4 step models bukan hanya trip

assignment saja

tahap analisis data menggunakan 4 step models

Dosen Pembimbing,

Widorisnomo, SH., MT




POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT INDONESIA — STTD
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PTDI
KARTU ASISTENSI SKRIPSI
Nama + Afifah Dwi Resturika - | Dosen Pembimbing :
Notar : 18.01.009 Widorisnomo, SH., MT
Prodi : Optimalisasi Angkutan Pedesaan Guna
Tanggal Asistensi

Menunjang Kegiatan Sekolah Di Kawasan Pendidikan

Wlingi Kabupaten Blitar 13 JuLl 2022

Asistensi Ke- ¢

Revisi

No Evaluasi

v | Antaro Rumugan Masarah |, Margud dan | Kepmpulan  dan <aran

Tuyuon harug  Selarat — dengon {udo  fewal  dengan
Ruamugan Magalah dan

Keampulan don  (aron
Magud  dan Tuyuon

Dosen Pembimbing,

Widorisnomo, SH., MT

Dipindai dengan CamScanner
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N

KARTU ASISTENSI SKRIPSI
Nama : Afifah Dwi Resturika Dosen Pembimbing :
Notar : 18.01.009 Widorisnomo, SH., MT
Prodi : Optimalisasi Angkutan Pedesaan Guna

Menunjang Kegiatan Sekolah Di Kawasan Pendidikan
WIingi Kabupaten Blitar

Tanggal Asistensi

4 Ut 202,
Asistensi Ke- 2.

No Evaluasi

Revisi

i Mer\gqanJri Kapasitas ™Mpu /Angdes
kKembal ke kapoutas 12 penumpang

Menq{,bah dari Kapanter

8 Menjadi 12

Dosen Pembimbing,

[ - ry

Widorisnomo, SH., MT

Dipindai dengan CamScanner
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI
Nama - Afifah Dwi Resturika Dosen Pembimbing :
Notar : 18.01.009 Widorisnomo, SH., MT
Prodi : Optimalisasi Angkutan Pedesaan Guna
Menunjang Kegiatan Sekolah Di Kawasan Pendidikan Tanggal Asistensi
WIlingi Kabupaten Blitar 15 Ju\ 2022

Asistensi Ke- 3

No Evaluasi Revisi

I Di\oikukgn  Pendalaman Materi yang

Aeon dwpaparean

2. | Latinan  Paparan  ¢eminar  Arhir

Dosen Pembimbing,

.

-

Widorisnomo, SH., MT ‘

Dipindai dengan CamScanner
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

: Sarjana Terapan Transportasi Darat

Nama . Afifah Dwi Resturika
Notar . 18.01.009

Prodi

Judul Skripsi :

Perencanaan Angkutan Sekolah Di
Kawasan Blitar Timur (Studi Kasus : Kecamatan WIlingi )

Dosen Pembimbing :
Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM

Tanggal Asistensi
20 Mei 2022

Asistensi Ke-1

Latar Belakang

Terlalu banyak menggunakan
kata “yang” untuk paragraf
ke 2 setelah table

No Evaluasi Revisi

1 | Judul Telah dirubah menjadi :
Penambahan Kata | Perencanaan Angkutan Sekolah Di Kawasan Blitar Timur
“Kecamatan” pada  judul | (Studi Kasus : Kecamatan Wlingi )
Perencanaan Angkutan
Sekolah Di Kawasan Blitar
Timur (Studi Kasus : WIingi)

2 | Halaman : i Telah dirubah menjadi :
Kata Pengantar Bapak Widorisnomo, S.H., MT selaku dosen pembimbing 1;
Penambahan penjelasan Ibu Rizky Setyaningsih, S.SiT., MM selaku dosen
mengenai dosen pembimbing | pembimbing 2
1 dan dosen pembimbing 2

3 Halaman : 1 Telah dirubah menjadi :
Latar Belakang o . namun untuk saat ini tidak dapat beroperasi secara
Mengganti kata "Mati suri” maksimal karena maraknya penggunaan Kendaraan Pribadi
menJa_dl tidak beroperasi serta menurunnya jumlah permintaan terhadap angkutan
sesuai dengan SK trayek . .

umum karena kondisi angkutan umum yang sudah tidak
layak.
4 | Halaman : 2 Telah dirubah menjadi :

Sarana yang disediakan untuk menunjang hal tersebut ialah
angkutan khusus untuk pelajar atau angkutan sekolah
dimana hal tersebut dapat merubah perilaku perjalanan
siswa yang semula menggunakan kendaraan pribadi atau
sepeda motor beralih menggunakan angkutan umum
khusus untuk pelajar atau angkutan sekolah.
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : Afifah Dwi Resturika
Notar : 18.01.009
Prodi

: Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Perencanaan Angkutan Sekolah Di Kawasan
Blitar Timur (Studi Kasus : Kecamatan WIingi )

Dosen Pembimbing :
Rizky Setyaningsih, S.SiT., MM

Tanggal Asistensi
22 Mei 2022

Asistensi Ke-2

No

Evaluasi

Revisi

Halaman 3

Latar belakang
Menjelaskan secara rinci
mengenai aspek terkait
atau ditampilkan sesuai

SPM

Telah dirubah menjadi :
....segala aspek terkait seperti penyediaan angkutan sekolah yang aman
dan nyaman, sistem penjadwalan yang sesuai dengan jam operasional

sekolah, serta pemberlakuan tarif angkutan yang seminimum mungkin.

2 Halaman : 3 Telah dirubah menjadi :
Identifikasi Masalah 2. Menurut data kecelakaan berdasarkan usia, kasus kecelakaan
Nomor 2 dan 3 Sama tertinggi terjadi pada usia produktif 16-30 tahun sehingga hal ini
mengkhawatirkan bagi para pelajar yang menggunakan kendaraan
bermotor untuk ke sekolah;
3. Tingginya tingkat penggunaan kendaraan pribadi terutama sepeda
motor di kalangan pelajar sehingga pelajar menduduki peringkat nomor
dua pada kasus kecelakaan berdasarkan profesi pada tahun 2021
3 Halaman : 36 Telah dirubah menjadi :

Hipotesis Penelitian
Menghubungan hasil
hipotesis penelitian terkait
bidang angkutan umum

bukan bidang safety

1. Dengan dilakukannya Perencanaan Angkutan Sekolah di Kecamatan
WIlingi, Kabupaten Blitar maka dapat mendukung aktivitas dan

mobilitas pelajar yang aman dan nyaman menuju ke sekolah;

2. Dapat menarik minat masyarakat dalam penggunaan angkutan

umum terutama di kalangan pelajar untuk mobilitas ke sekolah;

3. Terjadinya peralihan moda dari kendaraan bermotor terutama

sepeda motor menjadi ke Angkutan sekolah sebagai moda untuk

berangkat ke sekolah.




Halaman : 46 Telah dirubah sesuai font yang telah ditentukan yaitu Tahoma dengan
Terdapat kalimat yang | fontsize 11.
penulisannya tidak sesuai

font yang ditentukan

Halaman : 48 Melengkapi dengan tabel jadwal penelitian
Jadwal Penelitian
dicantumkan dalam bentuk
tabel
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : Afifah Dwi Resturika Dosen Pembimbing :
Notar : 18.01.009 Rizky Setyaningsih, S.SiT., MM
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Perencanaan Angkutan Sekolah Di Kawasan | Tanggal Asistensi
Blitar Timur (Studi Kasus : Kecamatan WIlingi ) 27 Mei 2022
Asistensi Ke-3
No [ Evaluasi Revisi
1 Peta ditampilkan untuk wilayah studi | Telah dirubah menjadi :
saja Mengganti Peta yang semula di Kabupaten Blitar menjadi
(Kecamatan WIingi) peta wilayah studi yang lebih spesifik (Kecamatan WIingi dan
sekitarnya)
2 Powerpoint dilengkapi dengan jadwal | Ditambahkan jadwal penelitian pada Powerpoint

Penelitian

' ‘\ "l mm.

ptyaningsih, S.SiT., MM
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama
Notar
Prodi

: Afifah Dwi Resturika

:18.01.009

: Sarjana Terapan Transportasi Darat
Judul Skripsi : Optimalisasi Angkutan Pedesaan Guna
Menunjang Kegiatan Sekolah Di Kawasan Pendidikan
Wiingi Kabupaten Blitar

Dosen Pembimbing :
Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM

Tanggal Asistensi  : 18 Juli 2022

Asistensi Ke- |

No

Evaluasi

Revisi

4, ‘Qsowo\\\mr\ larer  (Delaker
\chmM&\‘\&vR \\/\c»so\dh ) \QUMUSGP
don oyuan® deny el van
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Dosen Pembimbing,

Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM

Dipindai dengan CamScanner
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : Afifah Dwi Resturika
Notar :18.01.009
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat

Judul Skripsi : Optimalisasi Angkutan Pedesaan Guna
Menunjang Kegiatan Sekolah Di Kawasan Pendidikan
Wilingi Kabupaten Blitar

Dosen Pembimbing :
Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM

Tanggal Asistensi
28  Juli 2021
Asistensi Ke- 2

No

Evaluasi

Revisi

\—

| Py g (st Macalah ks kan \aeys
Fortlceian dangen opimolsa @ fipg hwan
"Yerboveon / ?ado&:‘ao .

O)e\mmccm feco(a vtua) ke %
paret ANy c\\)C\c\\\ccm aseodsu

Brumnyo aroteh Y9 okan diFST -

5 lovh eein c\\[\dﬂ T lan VWU \¢

o tp towl whfm ‘

Dosen Pembimbing,

Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM

Dipindai dengan CamScanner
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KARTU ASISTENSI SKRIPSI

Nama : Afifah Dwi Resturika Dosen Pembimbing :
Notar : 18.01.009 Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM
Prodi : Sarjana Terapan Transportasi Darat

Judul Skripsi : Optimalisasi Angkutan Pedesaan Guna
Menunjang Kegiatan Sekolah Di Kawasan Pendidikan
Wlingi Kabupaten Blitar

Tanggal Asistensi
1o Julh 20210
Asistensi Ke- 3

No

Evaluasi

Revisi

i

TCWC‘ Moskeh V&ch rerlean  feama
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71T

Dosen Pembimbing,

i

Rizky Setyaningsih, S.SiT, MM

Dipindai dengan CamScanner
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